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ABSTRACT

ANALYSIS OF CHARACTER VALUES OF SOCIAL CARE
IN INSTRUCTION WITH THE ROLE PLAYING METHOD
IN FIFTH GRADE OF THE SDN 2 KENDALREJO
IN THE TRENGGALEK DISTRICT

RULLY DWI ARIY ANI
Universitas Terbuka
rullygenta@gmail.com

The purpose of this study is to describe instructions with a role playing method
that develops social care characters as well as to describe the values of social care
characters of students in fifth grade SDN 2 Kendalrejo Trenggalek District when
and after instruction with the role playing method. This research was a qualitative
research. Data collection techniques used were observation, questionnaire,
interview, and study documentation. The data analysis technique used was
qualitative data analysis. The results showed as follows. (1) Instruction with a role
playing method can be carried out to develop the social care character of fifth
grade students of SDN 2 Kendalrejo, Trenggalek District. (2) The values of social
care characters that showed up when instruction with the role playing method with
a very good category: do not hurt others, love peace in facing problem, able to
work together, and do not take advantage of others; with good category: love
humans and other creatures, tolerant of differences, act politely, and treat others
people politely amounted. (3) The values of students' social care characters that
emerged after participating in instruction with the role playing method in fifth
grade SDN 2 Kendalrejo Trenggalek District based on the opinions of friends of
students with a very good category: do not take advantage of others, do not like to
hurt others, and loved humans and other creatures; with. good category: peace-
loving in dealing with problems, tolerant of differences, able to work together,
acting politely, and treated others politely.

Keyword: Social Care Characters, Role Playing Method.
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ABSTRAK

ANALISIS NILAI-NILAI KARAKTER PEDULI SOSIAL
DALAM PEMBELAJARAN DENGAN METODE ROLE PLAYING
DI KELAS V SDN 2 KENDALREJO KABUPATEN TRENGGALEK

RULLY DWI ARIYANI
Universitas Terbuka
rullygenta@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran dengan
metode role playing yang mengembangkan karakter peduli sosial serta
mendeskripsikan nilai-nilai karakter peduli sosial siswa-siswa Kelas V SDN 2
Kendalrejo Kabupaten Trenggalek pada saat dan setelah pembelajaran dengan
metode role playing. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, wawancara, dan
studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Pembelajaran dengan
metode role playing dapat dilaksanakan untuk mengembangkan karakter peduli
sosial siswa-siswa Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek. (2) Nilai-
nilai karakter peduli sosial yang muncul saat pembelajaran dengan metode role
playing di kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek dengan kategori
sangat baik: tidak menyakiti orang lain, cinta damai dalam menghadapi persoalan,
mampu bekerja sama, dan tidak mengambil keuntungan dari orang lain; dengan
kategori baik: menyayangi manusia dan makhluk lain, toleran terhadap perbedaan,
bertindak santun, dan memperlakukan orang lain dengan sopan. (3) Nilai-nilai
karakter peduli sosial siswa yang muncul setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode role playing di kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek
berdasarkan pendapat teman dari siswa dengan kategori sangat baik: tidak
mengambil keuntungan dari orang lain, tidak suka menyakiti orang lain, dan
menyayangi manusia dan makhluk lain; dengan kategori baik: cinta damai dalam
menghadapi persoalan, toleran terhadap perbedaan, mampu bekerja sama,
bertindak santun, dan memperlakukan orang lain dengan sopan

Kata Kunci: Karakter Peduli Sosial, Metode Role Playing
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Kendalrejo, Kecamatan Durenan,
Kabupaten Trenggalek. Letak sekolah cukup strategis karena terletak di tepi
jalan raya dengan luas +1.200 m?. Bangunan sekolah terdiri dari 14 ruangan
yaitu 6 (enam) ruang kelas, 1 (satu) ruang kepala sekolah, 1 (satu) ruang guru,
1 (satu) ruang UKS, 1 (satu) mushola, 1 (satu) ruang perpustakaan, dan 3
(tiga) kamar mandi. Siswa SDN 2 Kendalrejo secara keseluruhan berjumlah

70 siswa, sedangkan guru di SDN 2 Kendalrejo berjumlah 9 (sembilan) guru.

B. Hasil Penelitian
1. Pembelajaran dengan metode role playing yang mengembangkan
karakter peduli sosial siswa-siswa Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek
Observasi dilakukan terhadap pembelajaran dengan metode role playing
yang mengembangkan karakter peduli sosial siswa-siswa Kelas V SDN 2
Kendalrejo Kabupaten Trenggalek dalam 3 (tiga) kali pertemuan.
a. Pertemuan Pertama
1) Persiapan
Persiapan guru dapat dilihat pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran 1 dan dialog. Dari hasil wawancara dengan guru

diketahui bahwa guru sudah mempersiapkan kegiatan dengan
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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menentukan topik yang dimainkan oleh siswa, memberikan gambaran
tentang peran yang akan dimainkan, memilih siswa sesuai dengan
perannya untuk memainkan peran sesuai dengan naskah yang
dipersiapkan sebelumnya, dan memberitahukan peran yang akan
dimainkan oleh masing-masing siswa. Dialog bermain peran sudah
dipersiapkan, siswa tinggal menghafalnya di rumah, karena persiapan
sudah dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Dalam pertemuan
pertama, siswa belum begitu terbiasa dengan kegiatan pembelajaran
bermain peran. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah
mengenai persiapan yang dilakukan untuk menerapkan metode role
playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial, guru dan
siswa mempersiapkan dialog bermain peran yang akan diperagakan di

depan kelas.

Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru yang

menyatakan bahwa:

Sebelum kegiatan pembelajaran bermain peran dilaksanakan
ada beberapa hal yang harus dipersiapkan mulai dari
penentuan topik, menggambarkan peran yang akan
dimainkan, membagikan peran dalam permainan dan
persiapan naskah. Tahap persiapan ini harus dipersiapkan
dengan matang, agar pelaksanaannya nanti tidak
mengecewakan. (Wawancara: GPABP, 2/4/2019)

Wawancara dengan siswa mengenai persiapan yang dilakukan
dalam penerapan metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai

karakter peduli sosial menyatakan bahwa:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Saya dikasih teks dialog permainan peran yang harus
dihatalkan di rumah, sehingga sewaktu di sekolah tinggal
mempertontonkannya di  depan kelas. Namun dalam
pertemuan pertama ini saya belum begitu paham dalam
pelaksanaannya, namun saya senang. (Wawancara: SI,
4/4/2019)

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa yang menyatakan bahwa:
Saya diberi oleh ibu guru teks dialog yang harus saya
hapalkan dulu di rumah untuk bermain peran di kelas minggu
depan. Pertemuan pertama ini saya harus menghatal dan bisa
berperan nantinya. (Wawancara: S2, 4/4/2019)

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan siswa

mengungkapkan bahwa persiapan yang dilakukan dalam menerapkan
metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli

sosial yaitu guru dan siswa mempersiapkan dialog bermain peran yang

akan diperagakan di depan kelas.

2) Tindakan dramatik dan diskusi

Tindakan dramatik dan diskusi ini ditunjukkan pada waktu siswa
memerankan tokoh-tokoh sesuai dengan bagiannya masing-masing
dengan dampingan guru kelas. Tindakan dramatik dan diskusi dalam
pembelajaran dengan metode role playing tentang nilai-nilai karakter
peduli sosial dilakukan dengan mendemonstrasikan peran yang sedang
dimainkan oleh siswa sebagaimana hasil wawancara dengan kepala

sekolah yang menyatakan bahwa:
Tindakan dramatik dan diskusi yang diberikan dalam metode
role playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli

sosial, hal itu dilakukan untuk mendemonstrasikan peran
yang sedang dimainkan oleh siswa. Kegiatan pembelajaranya
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diawal siswa harus terbiasa dulu, nanti pasti lama-lama akan
terbiasa juga. (Wawancara: KS,4/4/2019)

Sementara itu, guru menyatakan bahwa:

Pelaksanaan bermain dilakukan sesuai rencana yaitu pemain
peran memainkan peran sesuai peran yang diberikan
kepadanya. Setelah permainan selesai, seluruh siswa
berpartisipasi untuk diskusi terkait suasana permainan peran.
Siswa bermain drama dengan bergantian secara berkelompok
(elaborasi) sesuai dengan peran yang dimainkan. Kegiatan
pembelajaran di awal menyenangkan, tapi siswa harus
terbiasa dulu, nanti juga akan lebih paham dengan
karakternya masing-masing. (Wawancara: GK, 4/4/ 2019)

Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru yang
menyatakan bahwa:

Pelaksanaan bermain peran dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat pada tahap persiapan, siswa
mulai memainkan peran dan pastinya terlihat menyenangkan,
namun masih ada beberapa siswa yang belum sesuai harapan.
(Wawancara: GPABP, 2/4/2019)

Berkenaan dengan tindakan dramatik dan diskusi yang diberikan

dalam penerapan metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai

karakter peduli sosial, siswa menyatakan bahwa:
Saya dan teman satu tim mendemonstrasikan peran yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan ini sangat
menyenangkan dan membuat saya lebih ingin banyak
membantu jika ada yang membutuhkan. (Wawancara: S1,
29/3/2019)

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain sebagai berikut.

Saya sangat senang dalam bermain peran, karena dapat
menjiwai peran tersebut dan menggugah hati saya untuk lebih
peduli terhadap lingkungan saya. (Wawancara: S2,
29/3/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah, guru

kelas,dan siswa mengungkapkan bahwa tindakan dramatik dan diskusi
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yang diberikan dalam penerapan metode role playing dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dilakukan melalui
demonstrasi peran yang sedang dimainkan oleh siswa.

3) Evaluasi bermain peran

Evaluasi bermain peran dilakukan untuk memberikan penilaian dan
memberikan keputusan berhasilnya kegiatan permainan peran.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sckolah, dalam pembelajaran
nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role playing, siswa
serius dalam berakting dan semangat belajarnya menjadi lebih baik
serta yang terpenting siswa lebih peduli dengan lingkungan sekitar
sebagaimana pernyataan kepala sekolah sebagai berikut.

Kepala sekolah mengetahui evaluasi bermain peran yang
diberikan dalam metode role playing dalam pembelajaran
nilai-nilai karakter peduli sosial dengan melihat keseriusan
siswa dalam berakting dan semangat belajarnya menjadi lebih
baik serta yang terpenting siswa lebih peduli dengan
lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan  pembelajaran
pertemuan pertama masih kurang baik, siswa belum begitu
menguasai perannya. (Wawancara: KS, 8/4/2019)

Mengenai evaluasi bermain peran dalam pembelajaran nilai-nilai
karakter peduli sosial dengan metode role playing, guru menyatakan
bahwa:

Setelah melakukan kegiatan role playing, masing-masing
keiompok diberi pertanyaan oleh guru. Untuk mengetahui
sekilas mengenai pemahaman siswa terkait materi pelajaran
yang telah diajarkan pada siswa. Setelah itu, guru
memberikan  penilaian dan  memberikan  keputusan
berhasilnya kegiatan permainan peran yang telah
berlangsung. Pembelajaran dengan metode role playing

membutuhkan pembiasaan, masih ada siswa yang belum
menguasai karakter perannya. (Wawancara: GK, 8/4/2019)
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Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan
guru pendidikan agama dan budi pekerti yang menyatakan bahwa:
Setelah diadakan pelaksanaan bermain peran ada penilaian
yang dilakukan oleh guru, yang mana guru memberikan
arahan dan perbaikan yang harus dilakukan oleh siswa. Jika
sudah sesuai dengan harapan, guru memberikan penghargaan
melalui ucapan. (Wawancara: GPABP, 8/4/2019)
Wawancara dengan siswa mengenai evaluasi bermain peran yang
diberikan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan

metode role playing, menyatakan bahwa:

Setelah bermain peran, teman-teman pengamat diberi
pertanyaan oleh ibu guru. (Wawancara: S1, 8/4/2019)

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan
bahwa:

Teman-teman yang menjadi pengamat diberi pertanyaan yang
berkaitan dengan keberhasilan saya dan teman-teman dalam
bermain peran. (Wawancara: S2, 8/4/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah dan
guru kelas mengungkapkan bahwa evaluasi bermain peran yang
diberikan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial metode
role playing dilihat dari keseriusan siswa dalam berakting dan
semangat belajar serta dari kepedulian terhadap lingkungan sekitar.
Data hasil observasi kegiatan pembelajaran disajikan dalam tabel

sebagai berikut.

Tabel 4.1
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 1

Aspek yang Diobservasi. Perte;n ne
1. | Cara penyampaian dan penjelasan guru tentang 3
pembelajaran role playing dapat diterima oleh siswa
2. | Alat peraga digunakan guru dengan baik dalam 3
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No Agpel yang Diobgervagi Pertelm uan
pembelajaran

3. | Guru dapat mengajak siswa untuk aktif mengikuti 4
pembelajaran role playing

4. | Pembelajaran yang dilakukan guru dapat menarik 3
perhatian siswa

5. | Siswa mendengarkan ketika guru memberi penjelasan 4
tentang pembelajaran role playing

6. | Siswa memperhatikan ketika guru memberikan contoh 3
dan pembelajaran role playing

7. | Siswa melakukan persiapan dalam pembelajaran nilai- 3
nilai karakter peduli sosial dengan metode role playing

8. | Siswa mengikuti instruksi yang diberikan dalam 3
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan
metode role playing

9. | Siswa melakukan tindakan dramatik dan diskusi dalam 3
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan
metode role playing

10. | Siswa merasa tertarik dan antusias untuk melakukan 5
pembelajaran dengan metode role playing

11. | Siswa tampak senang setelah mengikuti pembelajaran 5
dengan metode role playing.

Jumlah Skor 39

Skor Maksimal 55

Persentase rata-rata 70,90%

Dari hasil observasi di atas dapat diiihat bahwa rata-rata atau

persentase pelaksanaan pembelajaran dengan metode role playing

Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek pada pertemuan I

yaitu 70,90% (predikat atau kategori cukup).

b. Pertemuan Kedua

1) Persiapan

Kegiatan persiapan guru dapat dilihat pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran 2 dan dialog yang telah dibuat oleh guru kelas yang

mana dilakukan dengan menentukan topik yang dimainkan oleh siswa,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44325

78

memberikan gambaran tentang peran yang akan dimainkan, memilih
siswa sesual dengan perannya dalam naskah yang dipersiapkan
sebelumnya, dan memberitahukan peran yang akan dimainkan oleh
masing-masing siswa yang langkah-langkahnya sesuai dengan pada
pertemuan 1. Hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut.
Kepala sekolah sudah mengetahui persiapan yang dilakukan oleh
guru dalam metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai
karakter peduli sosial, karena sebelum kegiatan berlangsung selalu
berkomunikasi dengan saya. (Wawancara: KS, 2/4/2019)
Berdasarkan wawancara dengan guru mengenai persiapan yang
dilakukan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial metode
role playing, diketahui bahwa:
Persiapan yang dilakukan sama dengan pertemuan pertama yaitu
menentukan topik, memilih dan pemberitahuan pada siswa sesuai
dengan perannya masing-masing siswa. Dalam pertemuan kedua
ini siswa mulai terbiasa dengan kegiatan pembelajaran bermain
peran. (Wawancara: GK, 2/4/2019)
Data tersebut didukung hasil wawancara dengan guru pendidikan
agama dan budi pekerti yang menyatakan bahwa:
Jika dalam satu pertemuan belum sesuai harapan, guru akan
melakukan pertemuan berikutnya dengan metode yang sama,
persiapan dilakukan lebih matang, sehingga nanti hasilnya
lebih baik. (Wawancara: GPABP, 2/4/2019)
Berdasarkan wawancara dengan siswa mengenai persiapan yang
dilakukan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan
metode role playing diketahui bahwa:
Saya dikasih teks dialog permainan peran yang harus
dihafalkan di rumah. Pada pertemuan kedua ini saya sudah

mulai  paham dalam pelaksanaannya, berasa asyik
mengikutinya. (Wawancara: S1, 4/4/2019)
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Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain sebagai berikut.
Saya diberi oleh ibu guru teks dialog yang harus saya
hapalkan dulu di rumah untuk ditampilkan pada waktu masuk
sekolah, saya harus menghafalkan lagi agar bisa berperan

nantinya. Asyik juga sih ternyata, senang dan lebih paham
lagi mengenai tema yang dimainkan. (Wawancara: S2,

4/4/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui guru kelas dan siswa
mengungkapkan bahwa persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran
nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role playing yaitu guru
dan siswa dalam pertemuan kedua ini masih harus mempersiapkan
dialog bermain peran yang akan diperagakan di depan kelas, sehingga
dapat berperan dengan baik sesuai karakter dalam teks.

2) Tindakan dramatik dan diskusi
Tindakan dramatik dilakukan siswa dengan memerankan tokoh-tokoh
sesuai dengan bagiannya masing-masing dengan didampingi guru
kelas. Siswa melaksanakan perannya dengan senang dan gembira.
Tindakan diskusi dilakukan setelah pemain selesai memainkan peran
secara keseluruhan dan mereka kembali ke tempat duduk masing-
masing. Selanjutnya, siswa yang tidak memerankan tokoh dalam
kejadian ini bertugas sebagai pengamat. Mereka mendiskusikan
jalannya permainan peran dari awal hingga akhir. Siswa dapat
memahami inti dari permainan peran tersebut sehingga mereka tidak
akan kesulitan memahami pelajaran, sebagaimana hasil wawancara

dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa:
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Saya mengetahui tindakan dramatik dan diskusi yang
diberikan dalam metode role playing dalam pembelajaran
nilai-nilai karakter peduli sosial, hal itu dilakukan untuk
mendemonstrasikan peran yang sedang dimainkan oleh
siswa. Kegiatan pembelajaran ya diawal siswa harus terbiasa
dulu, nanti pasti lama-lama akan terbiasa juga, seperti yang
dilakukan pada pertemuan pertama. (Wawancara: KS,
4/4/2019)

Berdasarkan wawancara dengan guru mengenai tindakan dramatik
dan diskusi yang diberikan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter
peduli sosial dengan metode role playing diketahui bahwa:

Pelaksanaan bermain peran dilakukan sesuai yang
direncanakan. di pertemuan kedua ini siswa sudah mulai
berperan dengan baik dan mulai paham dengan karakter
peran yang dimainkannya masing-masing. (Wawancara: GK,
4/4/2019)

Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru

pendidikan agama dan budi pekerti yang menyatakan bahwa:
Pelaksanaan bermain peran dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan. Siswa sudah terlihat memerankan permainan
perannya dengan baik, sehingga menjiwai karakter masing-
masing perannya, siswa senang. (Wawancara: GPABP,
2/4/2019)

Mengenai tindakan dramatik dan diskusi yang diberikan dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role
playing, siswa menyatakan bahwa:

Kegiatan bermain peran kedua sungguh menyenangkan. Aku

bisa memerankannya, lumayanlah walaupun ada teks yang

lupa tadi, tapi aku sangat suka. (Wawancara: S1, 29/3/2019)
Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan

bahwa:

Saya sangat senang baik di pertemuan 1 dan 2 ini dalam
bermain peran, karena saya selalu dapat menjiwai peran
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tersebut dan menggugah hati saya untuk lebih peduli terhadap
lingkungan saya dan dapat penilaian dari guru dengan sangat
menyenangkan. (Wawancara: S2, 29/3/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah, guru
kelas, dan siswa mengungkapkan bahwa tindakan dramatik dan diskusi
yang diberikan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial
dengan metode role playing dilakukan untuk mendemonstrasikan
peran yang sedang dimainkan oleh siswa. Walaupun masih ada siswa
yang lupa teksnya, namun tetap berjalan sangat menyenangkan.

3) Evaluasi bermain peran
Evaluasi bermain peran yang diberikan dalam penerapan metode role
playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dilakukan
dengan melihat keseriusan siswa dalam berakting dan semangat belajar
serta dari kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. Dalam
pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama masih kurang baik,
siswa belum begitu menguasai perannya seperti yang dilakukan pada
pertemuan pertama, sebagaimana hasil wawancara dengan kepala
sekolah yang menyatakan bahwa:
Saya mengetahui evaluasi bermain peran yang diberikan
dalam metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai
karakter peduli sosial dengan melihat keseriusan siswa dalam
berakting dan semangat belajarnya menjadi lebih baik serta
yang terpenting siswa lebih peduli dengan lingkungan sekitar.
Dalam pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama masih
kurang baik, siswa belum begitu menguasai perannya seperti

yang dilakukan pada pertemuan pertama. (Wawancara: KS,
8/4/2019)
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Wawancara dengan guru mengenai evaluasi bermain peran yang
diberikan dalam metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai
karakter peduli sosial, menyatakan bahwa:

Seperti halnya dengan pertemuan pertama, saya tetap
memberikan evaluasi setelah permainan peran dilaksanakan.
Pembelajaran dengan metode role playing membutuhkan
pembiasaan, pada pertemuan kedua ini sudah lumayan bagus
menguasai karakter perannya, walaupun tadi ada siswa yang
lupa teksnya. (Wawancara: GK, 8/4/2019).
Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru pendidikan
agama dan budi pekerti yang menyatakan bahwa:
Setelah pelaksanaan bermain peran dilaksanakan guru
melakukan evaluasi, yang mana biasanya guru mengoreksi
dan memberikan komentar serta penghargaan pada permainan
siswa. (Wawancara: GPABP, 2/4/2019)

Hasil wawancara dengan siswa mengenai evaluasi bermain peran
yang diberikan dengan metode role playing dalam pembelajaran nilai-
nilai karakter peduli sosial, menyatakan bahwa:

Setelah bermain peran, teman-teman pengamat diberi
pertanyaan oleh ibu guru. dan setelah itu guru memberikan
penilaian pada setiap permainan peran, sehingga semangat
lagi untuk belajar. (Wawancara: S1, 8/4/2019)

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan
bahwa:

Seperti pertemuan pertama, teman-teman yang menjadi
pengamat diberi pertanyaan yang berkaitan dengan
keberhasilan saya dan teman-teman dalam bermain peran.
(Wawancara: S2, 8/4/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui guru kelas

mengungkapkan bahwa evaluasi bermain peran yang diberikan dalam
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metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli
sosial dilihat dari keseriusan siswa dalam berakting dan semangat
belajarnya menjadi lebih baik serta yang terpenting siswa lebih peduli
dengan lingkungan sekitar.

Hasil observasi Pembelajaran dengan metode role plaving yang
mengembangkan karakter peduli sosial siswa-siswa Kelas V SDN 2
Kendalrejo Kabupaten Trenggalek disajikan dalam tabel sebagai
berikut.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 2

Pertemuan
{ No ) Aspek yang Diobservasi I

1. | Cara penyampaian dan penjelasan guru tentang 4
pembelajaran role playing dapat diterima oleh siswa

2. | Alat peraga digunakan guru dengan baik dalam 4
pembelajaran

3. | Guru dapat mengajak siswa untuk aktif mengikuti 4

-| pembelajaran role playing

4. | Pembelajaran yang dilakukan guru dapat menarik 3
perhatian siswa

5. | Siswa mendengarkan ketika guru memberi penjelasan 4
tentang pembelajaran role playing

6. | Siswa memperhatikan ketika guru memberikan 4
contoh dan pembelajaran role playing

7. | Siswa melakukan persiapan dalam pembelajaran 3
nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role
playing

8. | Siswa mengikuti instruksi yang diberikan dalam 4

pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan
metode role playing

9. | Siswa melakukan tindakan dramatik dan diskusi 4
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial
dengan metode role playing

10. | Siswa merasa tertarik dan antusias untuk melakukan 5
pembelajaran dengan metode role playing
11. | Siswa tampak senang setelah mengikuti pembelajaran 5
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No ‘ Aspek yang Diobservasi Perte;rlnuan
dengan metode role playing.
Jumlah Skor 44
Skor Maksimal 55
Persentase rata-rata 80,00%

Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa rata-rata atau
persentase pelaksanaan pembelajaran dengan metode role playing
Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek pada pertemuan I
yaitu 80,00% (predikat atau kategori baik).

c. Pertemuan Ketiga
1) Persiapan

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa
persiapan dalam kegiatan bermain peran dilakukan dengan semangat
dan siswa bersungguh-sungguh untuk dapat menampilkan perannya
dengan baik. Persiapan yang dilakukan dalam pembelajaran nilai-nilai
karakter peduli sosial dengan metode role playing yaitu guru dan siswa
mempersiapkan dialog bermain peran yang akan diperagakan di depan
kelas.

Hasil wawancara dengan guru mengenai persiapan yang dilakukan
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode
role playing, menyatakan bahwa:

Persiapan terlaksana dengan baik. Terlihat saat bermain
peran, anak-anak hafal teksnya. Dalam pertemuan ketiga ini

siswa sudah terbiasa dengan kegiatan pembelajaran bermain
peran. (Wawancara: GK, 2/4/2019)
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Data tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan guru
pendidikan agama dan budi pekerti yang menyatakan bahwa:
Pada tahap persiapan ini harus dipersiapkan dengan matang,
agar pelaksanaannya nanti tidak mengecewakan. Dan
hasilnya siswa sudah bisa memerankan perannya dengan baik
dan bisa bekerjasama dengan teman. (Wawancara: GPABP,
2/4/2019)
Hasil wawancara dengan siswa mengenai persiapan yang dilakukan
dalam metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter
peduli sosial menyatakan bahwa:
Saya hafalin lagi teks yang diberikan guru hingga hafal, saya
hanya melakukan sedikit kesalahan, dan mendapatkan
penilaian yang baik dari guru. (Wawancara: S1, 4/4/2019)

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan
bahwa:

Saya lagi-lagi diberi oleh ibu guru teks dialog yang harus
saya hapalkan dulu di rumah untuk bermain peran di kelas
minggu depan. Saya hafalin dengan baik, dan memperhatikan
karakter yang harus aku mainkan nantinya. (Wawancara: S2,
4/4/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah, guru
kelas, dan siswa mengungkapkan bahwa persiapan yang dilakukan
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode
role playing yaitu guru dan siswa mempersiapkan dialog bermain
peran yang akan diperagakan di depan kelas.

2) Tindakan dramatik dan diskusi

Tindakan dramatik dan diskusi dilakukan guru kelas dan siswa dalam

pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role
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playing. Hal itu dilakukan dengan mendemonstrasikan peran yang
dimainkan oleh siswa yang nantinya akan didiskusikan bersama
setelah permainan peran selesai. Dalam wawancara, kepala sekolah

menyatakan bahwa:

Saya mengetahui tindakan dramatik dan diskusi dilakukan
guru kelas dan siswa yang diberikan dalam metode role
playing dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial,
hal itu dilakukan untuk mendemonstrasikan peran yang
sedang dimainkan oleh siswa yang nantinya akan
didiskusikan bersama setelah permainan peran selesai.
(Wawancara: KS, 4/4/2019)

Wawancara dengan guru mengenai tindakan dramatik dan diskusi
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode
role playing menyatakan bahwa:

Pelaksanaan bermain sudah sesuai dengan harapan, siswa
bisa menguasai perannya dan hafal teksnya, mereka terlihat
sangat senang dan bagus permainan perannya. (Wawancara:
GK, 4/4/2019)
Data tersebut didukung hasil wawancara dengan guru lain yang
menyatakan bahwa:
Permainan peran dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat pada tahap persiapan, siswa mulai
memainkan peran dan pastinya terlihat menyenangkan, telah
sesuai harapan. (Wawancara: GPABP, 2/4/2019)

Dalam wawancara mengenai tindakan dramatik dan diskusi dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role
playing, siswa menyatakan bahwa:

Bermain peran lagi sungguh menyenangkan. Membuat saya
lebih ingin banyak membantu jika ada yang membutuhkan

dan senang mengikuti pembelajaran. (Wawancara: S1,
29/3/2019)
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Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan

bahwa:
Saya sangat senang dalam bermain peran, karena dapat
menjiwai peran tersebut dan menggugah hati saya untuk lebih
peduli terhadap lingkungan saya. (Wawancara: S2,
29/3/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui guru kelas dan siswa
mengungkapkan bahwa tindakan dramatik dan diskusi dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial metode role playing
dilakukan dengan mendemonstrasikan peran yang sedang dimainkan
oleh siswa.

3) Evaluasi bermain peran

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa
evaluasi bermain peran dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli
sosial dengan metode role playing dilakukan dengan melihat
keseriusan siswa dalam berakting dan semangat belajar serta
kepedulian siswa-siswa terhadap lingkungan sekitar sebagaimana yang
dinyatakan kepala sekolah sebagai berikut.

Saya mengetahui evaluasi bermain peran yang diberikan
dalam metode role playing dalam pembelajaran nilai-nilai
karakter peduli sosial dengan melihat keseriusan siswa dalam
berakting dan semangat belajarnya menjadi lebih baik serta
yang terpenting siswa lebih peduli dengan lingkungan sekitar.
Dalam pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga ini siswa
mengalami perkembanganya itu siswa sudah menguasai
perannya. (Wawancara: KS, 8/4/2019)

Mengenai evaluasi bermain peran dalam pembelajaran nilai-nilai

karakter peduli sosial dengan metode role playing, guru menyatakan

bahwa:
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Saya memberikan penilaian dan memberikan keputusan
berhasilnya  kegiatan  permainan peran vyang telah
berlangsung. Pembelajaran dengan metode role playing
sudah terlaksana dengan baik siswa sudah menguasai
karakter perannya. (Wawancara: GK, 8/4/2019)
Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru pendidikan
agama dan budi pekerti yang menyatakan bahwa:
Pada pertemuan ketiga inmi setelah diadakan pelaksanaan
bermain peran ada penilaian yang dilakukan oleh guru, yang
mana guru memberikan arahan dan perbaikan yang harus
dilakukan oleh siswa. Pelaksanaannya sudah sesuai dengan
harapan, guru memberikan penghargaan melalui ucapan.
(Wawancara: GPABP,8/4/2019)
Dalam wawancara mengenai evaluasi bermain peran dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role
playing, siswa menyatakan bahwa:
Setelah bermain peran, teman-teman pengamat diberi
pertanyaan oleh ibu guru dan ibu guru juga memberikan
komentar yang menyenangkan. (Wawancara: S1, 8/4/2019)
Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan
bahwa:
Seperti pertemuan sebelumnya teman-teman yang menjadi
pengamat diberi pertanyaan yang berkaitan dengan
keberhasilan saya dan teman-teman dalam bermain peran.
(Wawancara: S2, 8/4/2019)
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui guru kelas dan siswa
mengungkapkan bahwa evaluasi bermain peran dalam pembelajaran
nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role playing dilakukan

dengan melihat keseriusan siswa dalam berakting dan semangat

belajarnya serta kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar. Data
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hasil observasi kegiatan pembelajaran disajikan dalam tabel sebagai

berikut.
Tabel 4.3
Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 3
No Aspek yang Diobservasi Pem;;? 2
1. | Cara penyampaian dan penjelasan guru tentang 4
pembelajaran role playing dapat diterima oleh siswa
2. | Alat peraga digunakan guru dengan baik dalam 5
pembelajaran
3. | Guru dapat mengajak siswa untuk aktif mengikuti S
pembelajaran role playing
4. | Pembelajaran yang dilakukan guru dapat menarik 5
perhatian siswa
5. | Siswa mendengarkan ketika guru memberi penjelasan 4
tentang pembelajaran role playing
6. | Siswa memperhatikan ketika guru memberikan 5
contoh dan pembelajaran role playing
7. | Siswa melakukan persiapan dalam pembelajaran 4
nilai-nilai karakter peduli sosial dengan metode role
playing
8. | Siswa mengikuti instruksi yang diberikan dengan 5
dalam pembelaj aran nilai-nilai karakter peduli sosial
dengan metode role playing
9. | Siswa melakukan tindakan dramatik dan diskusi 5
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial
dengan metode role playing
10. | Siswa merasa tertarik dan antusias untuk melakukan 5
pembelajaran dengan metode role playing
11. | Siswa tampak senang setelah mengikuti pembelajaran 5
dengan metode role playing.
Jumlah Skor 57
Skor Maksimal 55
Persentase rata-rata 94,54%

Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa rata-rata atau
persentase pelaksanaan pembelajaran dengan metode role playing
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Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek pada pertemuan II1

yaitu 94,54% (predikat atau kategori sangat baik).

2. Nilai-nilai karakter peduli sosial siswa kelas V SDN 2 Kendalrejo
Kabupaten Trenggalek saat mengikuti pembelajaran dengan metode role
playing
Nilai-nilat karakter peduli sosial dalam pembelajaran dengan metode role
playing saat mengikuti pembelajaran di Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek yaitu sebagai berikut.

a. Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah untuk menanamkan peduli sosial
Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah untuk menanamkan peduli sosial
yaitu melaksanakan program di sekolah memberikan bantuan kepada
yayasan panti asuhan sebagaimana hasil wawancara dengan kepala
sekolah.

Dari wawancara mengenai mengondisikan siéwa agar lebih peduli
terhadap sesama, guru menyatakan bahwa:
Kegiatan rutin yang dilakukan sekolah guna menanamkan peduli
sosial dengan melaksanakan program bantuan yang diberikan
kepada yayasan panti asuhan untuk anak yatim, biasanya siswa
diajak mendonasikan dananya. (Wawancara: GK, 29/3/2019).
Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru lain yang
menyatakan bahwa:
Sekolah mengadakan kegiatan rutin dalam rangka menanamkan
peduli sosial dengan melaksanakan program bantuan yang
diberikan kepada yayasan panti asuhan untuk anak yatim, dengan

mengikut sertakan siswa dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
(Wawancara: GPABP, 2/4/2019).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44325

91

Dalam wawancara mengenai pengondisian siswa agar lebih peduli
pada sesama, siswa menyatakan bahwa:

Saya biasanya diajak oleh guru untuk mendonasikan bantuan ke
panti asuhan, biasanya yang diajak hanya beberapa teman secara
bergantian. (Wawancara: S1, 29/3/2019).

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan bahwa:
Jika ada pengalokasian bantuan kepada panti asuhan saya diajak,
saya suka dan berusaha menyisihkan uang untuk membantu
mereka lain kali. (Wawancara: S2, 4/4/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah, guru
kelas, dan siswa mengungkapkan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan
sekolah untuk menanamkan peduli sosial yaitu melaksanakan program di
sekolah memberikan bantuan kepada yayasan panti asuhan.

b. Sekolah mengajarkan untuk peduli terhadap sesama

Dari wawancara dengan kepala sekolah diketahui bahwa sekolah
mendidik siswa untuk mempunyai kepedulian terhadap sesama dengan
memberikan sumbangan kepada korban bencana banjir dan yayasan panti
asuhan sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas mengenai mengajarkan
siswa agar lebih peduli terhadap sesama diketahui bahwa guru
mengajarkan pada siswa agar peduli sesama. Hal itu terlihat memang
sudah diajarkan, sewaktu guru menginformasikan agar mereka membantu

bencana banjir, secara sukarela menyumbangkan apa yang dia dapat

sumbangkan untuk korban bencana, tanpa ada paksaan dari pihak sekolah.
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Data tersebut didukung hasil wawancara dengan guru lain yang
menyatakan bahwa:

Guru mengajarkan pada siswa untuk peduli sosial yang mana
sewaktu guru menginformasikan untuk mereka membantu bencana
banjir, secara sukarela menyumbangkan apa yang dia bisa
sumbangkan untuk korban bencana, siswa secara sukarela mengisi
kotak amal untuk disumbangkan. (Wawancara: GPABP, 2/4/
2019).

Dalam wawancara mengenai sekolah mengajarkan nilai peduli sosial
pada sesama, siswa menyatakan bahwa:

Saya akan menyumbang sebisa saya, kemarin waktu bencana alam
misalnya banjir, saya membantu dengan memberikan uang saku
saya untuk disumbangkan ke korban bencana alam. (Wawancara:
S1,29/3/2019).

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan bahwa:
Saya menyumbangkan baju yang sudah tidak saya pakai tapi masih
bagus untuk korban bencana alam banjir, dan memberikan
sebagian uang saku saya buat anak yatim. (Wawancara: S2,
29/3/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah, guru
kelas, dan siswa mengungkapkan bahwa guru mengajarkan pada siswa
agar peduli sesama. Hal itu terlihat memang sudah diajarkan, sewaktu guru
menginformasikan agar membantu bencana banjir, mereka secara sukarela
menyumbangkan apa yang dapat sumbangkan untuk korban bencana.
Siswa melakukan kegiatan tersebut tanpa ada paksaan dari pihak sekolah.

c. Mengondisikan agar anak terbiasa peduli terhadap sesama

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa pihak

sekolah mengondisikan agar anak terbiasa peduli terhadap sesama yaitu
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dengan membuat program di sekolah untuk menyempatkan waktu

mengajak siswa menyumbang bencana banjir dan yayasan panti asuhan.

Berdasarkan wawancara dengan guru mengenai mengondisikan siswa
agar lebih peduli terhadap sesama, guru menyatakan bahwa:

Pembelajaran dengan role playing sangat menyenangkan, sehingga
nilai-nilai karakter peduli sosial mudah tertanam dalam diri siswa.
Sehingga sewaktu guru menginformasikan untuk mereka
membantu bencana banjir, secara sukarela menyumbangkan baju
yang tidak terpakai di rumah dan uang saku untuk korban bencana
alam. dan juga disini ada program membantu yayasan panti asuhan
untuk anak yatim, biasanya siswa diajak mendonasikan dananya.
(Wawancara: GK, 29/3/2019).

Mengenai mengajarkan siswa agar lebih peduli terhadap sesama, guru
lain juga menyatakan bahwa:

Guru mengajarkan pada siswa agar peduli sesama. Hal itu terlihat
memang sudah diajarkan, sewaktu guru menginformasikan untuk
mereka  membantu  bencana  banjir, secara  sukarela
menyumbangkan apa yang dia bisa sumbangkan untuk korban
bencana, dilakukan oleh siswa tanpa ada paksaan dari pihak
sekolah. (Wawancara: GK, 29/3/2019).

Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru lain yang

menyatakan bahwa:

Guru mengajarkan pada siswa untuk peduli sosial yang mana
sewaktu guru menginformasikan untuk mereka membantu bencana
banjir, secara sukarela menyumbangkan apa yang dia bisa
sumbangkan untuk korban bencana, siswa secara sukarela mengisi
kotak amal untuk disumbangkan. (Wawancara: GPABP, 2/4/
2019).

Mengenai sekolah mengajarkan nilai peduli sosial, siswa menyatakan

bahwa:

Saya akan menyumbang sebiasa saya kemarin waktu bencana alam
misalnya banjir, saya membantu memberikan uang saku saya,
untuk disumbangkan ke korban bencana alam. (Wawancara: S1,
29/3/2019).
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Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain yang menyatakan

bahwa:

Saya menyumbangkan baju yang sudah tidak saya pakai tapi masih
bagus untuk korban bencana alam banjir, dan memberikan
sebagian uang saku saya buat anak yatim. (Wawancara: S2,
29/3/2019).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah, guru
kelas, dan siswa mengungkapkan bahwa guru mengajarkan pada siswa
agar peduli sesama. Hal itu terlihat memang sudah diajarkan, sewaktu guru
menginformasikan agar membantu bencana banjir, mereka secara sukarela
menyumbangkan apa yang dapat sumbangkan untuk korban bencana.
Siswa melakukan kegiatan tersebut tanpa ada paksaan dari pihak sckolah.

d. Guru memberikan teladan untuk saling peduli terhadap sesama

Guru memberikan teladan yang baik kepada siswa, dengan membantu
guru yang lain dalam hal-hal kecil yang dapat dilihat oleh siswa,
sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan
bahwa:

Saya menganjurkan kepada guru untuk memberikan teladan yang
baik kepada siswa, dengan membantu guru yang lain dalam hal-hal
kecil yang bisa dilihat oleh siswa. sehingga siswa mencontoh
perilaku guru.(Wawancara: KS, 28/3/2019)

Mengenai pemberian keteladanan kepedulian dengan sesama, guru
menyatakan bahwa:

Dalam pembelajaran, saya memberikan contoh-contoh perbuatan
baik kepada sesama guru dan itu dilakukan pula oleh guru yang
bisa dilihat oleh siswa yaitu dengan membantu antar-sesama guru
untuk hal-hal kecil misalnya membantu teman mengambilkan

barang yang ditaruh agak jauh, sehingga membutuhkan
pertolongan. (Wawancara: GK, 29/3/2019)
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Data tersebut didukung dengan wawancara dengan guru lain yang

menyatakan bahwa:

Nilai-nilai karakter peduli sosial mudah tertanam dalam diri siswa,
sehingga sewaktu guru menginformasikan untuk mereka
membantu bencana banjir, secara sukarela menyumbangkan.
Karena guru terlebih dahulu memberikan contoh dengan mengisi
kotak amal terlebih dahulu yang langsung diikuti oleh siswa-
siswanya. (Wawancara: GPABP, 2/4/ 2019)

Mengenai pengondisian siswa agar lebih peduli pada sesama, siswa

menyatakan bahwa:

Biasanya apabila ada sumbangan mendadak untuk membantu
orang yang kesusahan guru yang terlebih dahulu memberikan
bantuan, sehingga saya ikut-ikutan untuk membantu. (Wawancara:
S1, 29/3/2019)

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa lain sebagai berikut.
Bu guru menyumbang yang berikutnya saya dan teman-teman
dengan menyumbangkan baju yang sudah tidak saya pakai tapi
masih bagus untuk korban bencana alam banjir, dan memberikan

sebagian uang saku saya buat anak yatim. (Wawancara: S2,
29/3/2019)

Dart hasil wawancara tersebut dapat diketahui Vbahwa kepala sekolah
menganjurkan kepada guru untuk memberikan teladan yang baik kepada
siswa, dengan membantu guru yang lain dalam hal-hal kecil yang dapat
dilihat oleh siswa sehingga siswa mencontoh perilaku guru.

e. Nilai peduli sosial tercantum dalam RPP

Kepala sekolah mengetahui mengenai nilai peduli sosial. Nilai-nilai
karakter peduli sosial ada pada perangkat pembelajaran yang dibuat oleh
guru sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagaimana

pernyataan kepala sekolah sebagai berikut.
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Nilar peduli sosial benar-benar memang diajarkan, nilai-nilai
karakter peduli sosial ada pada perangkat pembelajaran yang
dibuat oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, di
sini guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang mendapatkan
persetujuan dari saya sebagai kepala sekolah. (Wawancara: KS,
28/3/2019)

Dalam wawancara mengenai nilai peduli sosial telah tercantum dalam
RPP, guru menyatakan bahwa:

Dalam pembuatan RPP, saya sudah mempersiapkan sebelum
pembelajaran berlangsung, bahkan dalam pembuatannya meminta
persetujuan dari kepala sekolah. (Wawancara: GK, 28/3/2019)

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui kepala sekolah dan
guru kelas mengungkapkan bahwa nilai peduli sosial memang sudah
tercantum dalam RPP yang telah dibuai yang selanjutnya akan diterapkan
dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai karakter peduli sosial siswa saat
mengikuti pembelajaran dengan metode role playing dapat dilihat dari
hasil angket yang diisi oleh siswa. Hasil angket tentang nilai-nilai karakter
peduli sosial siswa dengan delapan indikator yaitu memperlakukan orang
lain dengan sopan, bertindak santun, toleransi terhadap perbedaan, tidak
suka menyakiti orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain,

mampu bekerja sama, menyayangi manusia dan makhluk Iain, serta cinta

damai dalam menghadapi persoalan, disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Analisis Nilai Karakter Peduli Sosial Siswa
Indikator e | Rersent Kategori

L - rata ase

Memperlakukan orang lain deﬁgan 3,78 75,60 | Baik
sopan

2 | Bertindak santun 3,96 79,20 | Baik
3 | Toleran terhadap perbedaan 4,01 80,20 | Baik
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No Indikator Ratay.\-Persent Kategori
rata ase
4 | Tidak suka menyakiti orang lain 4,37 87,40 | Sangat Baik
5 | Tidak mengambil keuntungan dari 4,21 84,24 | Sangat Baik
orang lain
6 | Mampu bekerja sama 4,24 84,80 | Sangat Baik
7 | Menyayangi manusia dan makhluk lain 4,06 81,20 | Baik
8 | Cinta damai dalam menghadapi 4,34 86,76 | Sangat Baik
persoalan
Rata-rata 4,12 82,42 | Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-rata Nilai Karakter Peduli Siswa

sebesar 4,12 (82,42%) yang dikategorikan baik, artinya siswa memiliki nilai-

nilai karakter peduli sosial dengan baik. Secara rinci diuraikan sebagai berikut.

a. Memperlakukan orang lain dengan sopan mendapatkan skor rata-rata 3,78
(75,60%) dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa dalam pergaulan
sehari-hari memiliki perilaku yang lemah lembut, sopan, mengucapkan
salam ketika masuk kelas, dan bertegur sapa dengan teman.

b. Bertindak santun mendapatkan skor rata-rata 3,96 (79,20%) dalam
kategori baik. Hal ini dikarenakan dalam rutinitas sehari-hari, siswa
berbicara santun, mengajak berjabat tangan, menyapa, dan tersenyum saat
bertemu dengan orang lain.

c. Toleransi terhadap perbedaan mendapatkan skor rata-rata 4,01 (80,20%)
dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan dalam rutinitas sehari-hari, siswa
menghargai orang lain dengan tidak memaksakan kehendaknya.

d. Tidak suka menyakiti orang lain mendapatkan skor rata-rata 4,37 (87,40%)
dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa dalam pergaulan

sehari-hari senantiasa saling mengasihi.
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e. Tidak mengambil keuntungan dari orang lain mendapatkan skor rata-rata
4,21 (84,24%) dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa
dalam pergaulan sehari-hari tidak suka membicarakan keburukan orang
lain dan saling menyembunyikan kelemahan masing-masing.

f. Mampu bekerja sama mendapatkan skor rata-rata 4,24 (84,80%) dalam
kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa dalam pergaulan sehari-
hari senantiasa mau membantu dan dalam suasana penuh kebersamaan.

g. Menyayangi manusia dan makhluk lain mendapatkan skor rata-rata 4,06
(81,20%) dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa mempunyai
kasih sayang dan tercipta saling mempercayai.

h. Cinta damai dalam menghadapi persoalan mendapatkan skor rata-rata 4,34
(86,76%) dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa dalam
pergaulan sehari-hari senantiasa menggunakan tata bahasa yang baik dan
terbiasa dengan suasana yang riang gembira.

Hal ini mencerminkan‘ bahwa nilai-nilai karakter peduli sosial siswa saat

mengikuti pembelajaran dengan metode role playing Kelas V SDN 2

Kendalrejo Kabupaten Trenggalek termasuk kategori Baik. Dengan demikian,

siswa dalam pergaulan sehari-hari memiliki perilaku yang lemah lembut,

sopan, mengucapkan salam ketika masuk kelas dan bertegur sapa dengan
teman, berbicara santun, mengajak berjabat tangan, menyapa dan tersenyum
saat bertemu dengan orang lain, menghargai orang lain dengan tidak
memaksakan kehendaknya, sehingga tercipta lingkungan yang mempunyai

kepedulian sosial yang baik.
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Berdasarkan sajian di atas, nilai-nilai karakter peduli sosial siswa saat
mengikuti pembelajaran dengan metode role playing mencapai nilai rata-rata
sebesar 4,12 (82,42%) atau nilai-nilai karakter peduli sosial dari siswa dapat

dikategorikan baik.

3. Nilai-nilai karakter peduli sosial siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode role playing
Nilai-nilai karakter peduli sosial setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode role playing di Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek
diperoleh melalui angket yang diisi oleh teman dari siswa untuk mengetahui
nilai-nilai karakter peduli sosial temannya dengan indikator: memperlakukan
orang lain dengan sopan, bertindak santun, toleransi terhadap perbedaan, tidak
suka menyakiti orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain,
mampu bekerja sama, menyayangi manusia dan makhluk lain, serta cinta
damai dalam menghadapi persoalan. Tabel berikut menyajikan hasil angket
tentang nilai-nilai peduli sosial setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode Rele Playing.

Tabel 4.5
Hasil Analisis Nilai Karakter Peduli Sosial Teman Siswa

No l Indikator %2:2_ Persentase | Keterangan
1 Memperlakukan orang lain 3,79 75,8 Baik
dengan sopan
2 | Bertindak santun 3,94 78,8 Baik
3 | Toleran terhadap perbedaan 4,15 83,0 Baik
4 | Tidak suka menyakiti orang 4,25 85,0 | Sangat Baik
lain
5 | Tidak mengambil keuntungan 4,35 87,0 | Sangat Baik
dari orang lain
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No Indikator 112:2’ Persentase | Keterangan
6 | Mampu bekerja sama 4,11 82,2 Baik
7 | Menyayangi manusia dan 4,24 84,8 | Sangat Baik
makhluk lain
& | Cinta damai dalam menghadapi 4,17 83,4 Baik
persoalan
Rata-rata 4,13 82,5 Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat rata-rata nilai karakter peduli sosial

teman siswa rata-rata sebesar 4,13 (82,5%) yang dikategorikan baik. Artinya

nilai-nilai karakter peduli sosial dapat dikategorikan baik. Secara rinci
diuraikan sebagai berikut.

a. Memperlakukan orang lain dengan sopan mendapatkan skor rata-rata 3,79
(75,8%) dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa dengan temannya
dapat berbicara lemah lembut, sopan, salam, dan sapa dengan temannya.

b. Bertindak santun mendapatkan skor rata-rata 3,94 (78,8%) dalam kategori
baik. Hal ini dikarenakan dalam rutinitas sehari-hari, siswa dengan
temannya berbicara santun, menyapa, dan tersenyum saat bertemu dengan
orang lain.

¢. Toleransi terhadap perbedaan mendapatkan skor rata-rata 4,15 (83%)
dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan dalam rutinitas sehari-hari, siswa
dengan temannya saling menghargai dengan tidak memaksakan
kehendaknya.

d. Tidak suka menyakiti orang lain mendapatkan skor rata-rata 4,25 (85%)
dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam pergaulan sehari-

hari siswa dengan temannya senantiasa saling mengasihi.
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e. Tidak mengambil keuntungan dari orang lain mendapatkan skor rata-rata
4,35 (87%) dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa dengan
temannya tidak suka membicarakan  keburukan dan  saling
menyembunyikan kelemahan masing-masing.

f. Mampu bekerja sama mendapatkan skor rata-rata 4,11 (82,2%) dalam
kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa dengan temannya senantiasa mau
membantu dan dalam suasana penuh kebersamaan.

g. Menyayangi manusia dan makhluk lain mendapatkan skor rata-rata 4,24
(84,8%) dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan siswa dengan
temannya mempunyai kasih sayang dan tercipta saling mempercayai.

h. Cinta damai dalam menghadapi persoalan mendapatkan skor rata-rata 4,17
(83,4%) dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa dengan temannya
senantiasa menggunakan tata bahasa yang baik dan terbiasa dengan
suasana yang riang gembira.

Hal 1ni menceﬁninkan bahwa nilai-nilai karakter peduli sosial siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan metode role playing di Kelas V SDN
2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek termasuk kategori Baik. Dengan
demikian, siswa dengan temannya memiliki perilaku yang lemah lembut,
sopan, mengucapkan salam ketika masuk kelas dan bertegur sapa dengan
teman, berbicara santun, mengajak berjabat tangan, menyapa dan tersenyum
saat bertemu dengan orang lain, serta menghargai orang lain dengan tidak
memaksakan kehendaknya, sehingga tercipta lingkungan yang mempunyai
kepedulian sosial yang baik. Berdasarkan sajian di atas, nilai-nilai karakter

peduli sosial siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode role
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plaving menurut teman dari siswa mencapai nilai rata-rata sebesar 4,13
(82,5%) atau dalam kategori Baik. Artinya nilai-nilai karakter peduli sosial

dapat dikategorikan baik.

C. Pembahasan

1. Pembelajaran dengan metode role playing yang mengembangkan
karakter peduli sosial siswa-siswa Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek

Hasil observasi kegiatan pembelajaran pada pertemuan I menunjukkan,
pembelajaran dengan metode role playing mencapai skor rata-rata 70,90%
(predikat atau kategori cukup). Hal ini menunjukkan metode role playing
belum dapat dilaksanakan secara optimal. Masih ada siswa yang kurang
memahami karakter perannya. Sementara itu, pada pertemuan II, pembelajaran
dengan metode role playing mencapai skor rata-rata 80,00% (predikat atau
kategori Baik). Pembelajaran dengan metode role playing siswa sudah mulai
terbiasa dalam pelaksanaannya. Masih ada siswa kelompok siswa yang
kurang benar dalam memainkan perannya. Selanjutnya pada pertemuan III,
pembelajaran dengan metode role playing mencapai skor rata-rata 94,54%
(predikat atau kategori Sangat Baik). Penggunaan metode role playing sudah
benar-benar maksimal dilaksanakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hamzah (2017: 26) yang
menyatakan bahwa Role playing sebagai suatu pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu siswa menemukan diri (jati diri) di dunia sosial dan
memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Melalui pembelajaran yang

lebih menggunakan teknik bermain peran, siswa dapat belajar memaknai
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konsep peran, siswa mempunyai kesadaran mengenai peran-peran yang
berbeda, dan siswa mampu menggunakan olah pikirannya untuk berperilaku
dengan orang lain. Pendapat terscbut diperkuat pendapat Hamdani (2011: 87)
yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan role playing adalah suatu
teknik agar siswa lebih menguasai materi pelajaran yang dilakukan dengan
lebih mengembangkan imajinasi dan penghayatan siswa. Perkembangan
imajinasi dan penghayatan pada siswa dilakukan dengan bermain peran
sebagai tokoh yang diperankan oleh siswa. Role playing merupakan suatu
metode yang lebih banyak interaksi siswa baik dengan siswa lainnya atau
dengan situasi sosial yang ada di lingkungan sekitar. Siswa bertindak
memerankan tokoh yang sesuai menjadi lakonnya. Siswa berinteraksi untuk
memerankan peran secara terbuka. Dalam pelaksanaan metode ini seorang
guru dituntut untuk mencermati apa yang perlu dibenahi dari perilaku yang
diperankan oleh siswa (Yamin, 2012: 87).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pendapat Pasani dan Lestari (2016)
yang menyatakan bahwa Role playing berfungsi untuk mengeksplorasi
perasaan siswa; mentransfer dan mewujudkan pandangan mengenai perilaku,
nilai dan persepsi siswa, mengembangkan ski/l pemecahan masalah dan
tingkah laku; serta mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang berbeda.
Penggunaan metode role playing dalam meningkatkan karakter peduli sosial
juga didukung oleh pendapat Samani dan Hariyanto (2012: 157) yang
menyatakan bahwa dengan bermain drama dilakukan, siswa memperoleh
keterampilan tertentu dan pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip serta

mampu memecahkan suatu masalah yang relevan dengan pendidikan karakter.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Baroroh (2011) yang hasil
penelitiannya menunjukkan terjadinya peningkatan nilai-nilai karakter siswa
yang dapat dilihat dari indikator disiplin, kerja keras, kreatif, dan kemampuan
komunikasi antar-siswa.
2. Nilai-nilai karakter peduli sosial siswa saat mengikuti pembelajaran
dengan metode role playing
Nilai-nilai karakter peduli sosial yang dikembangkan dengan metode role
playing dalam proses pembelajaran di Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek dapat diketahui berdasarkan perolehan skor rata-rata tiap
indikatornya yaitu: (a) tidak suka menyakiti orang lain sebesar 4,37 (87,4%)
termasuk kategori sangat baik; (b) cinta damai dalam menghadapi persoalan
sebesar 4,34 (86,76%) termasuk kategori sangat baik; (¢) mampu bekerja sama
sebesar 4,24 (84,8%) termasuk kategori sangat baik; (d) tidak mengambil
keuntungan dan orang lain sebesar 4,21 (84,24%) termasuk kategori sangat
baik; (¢) menyayangi manusia dan makhluk lain sebesar 4,06 (81,2%)
termasuk kategori baik; (f) toleran terhadap perbedaan sebesar 4,01 (80,2%)
termasuk kategori baik; (g) bertindak santun sebesar 3,96 (79,2%) termasuk
kategori baik; dan (h) memperlakukan orang lain dengan sopan sebesar 3,78
(75,6%) termasuk kategori baik. Rata-rata nilai dari seluruh indikator tersebut
sebesar 4,12 (82,42%) atau nilai-nilai karakter peduli sosial dari siswa dalam
kategori Baik. Hal ini mencerminkan bahwa karakter peduli sosial siswa saat
mengikuti pembelajaran dengan metode role playing Kelas V SDN 2
Kendalrejo Kabupaten Trenggalek termasuk kategori Baik. Namun demikian,

terdapat tiga indikator karakter peduli sosial yang termasuk kategori sangat
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baik, yaitu siswa tidak suka menyakiti orang lain, cinta damai dalam
menghadapi persoalan mampu bekerjasama, dan tidak mengambil keuntungan
dari orang lain.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Listyarti (2012: 7), bahwa
peduli sosial merupakan suatu tindakan atau sikap untuk membantu orang lain
yang memerlukan bantuan. Yaumi (2014: 77) menjelaskan bahwa kepedulian
sosial ialah suatu bentuk kesadaran manusia sebagai makhluk sosial yang
tidak memungkinkan untuk hidup sendirian. Dengan demikian, peduli sosial
1alah suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja kepada orang lain yang
membutuhkan.

Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan di kelas sangat dibutuhkan
oleh siswa. Dengan metode pembelajaran role playing, siswa banyak belajar
tentang berbagai peran terkait kepedulian sosial. Penguatan karakter peduli
sosial melalui metode role playing ditujukan untuk membentuk jiwa
kedermawanan dan rasa kepedulian sosial yang tinggi agar dapat diterapkan

dan ditanamkan dalam kehidupan kescharian siswa.

3. Nilai-nilai karakter peduli sosial siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan metode role playing
Nilai-nilai karakter peduli sosial yang dikembangkan dengan metode role
playing  setelah pembelajaran di Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek yang diketahui dari teman siswa diperoleh skor rata-rata tiap
indikator sebagai berikut. a) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain
sebesar 4,35 (87%) dengan kategori sangat baik. b) Tidak suka menyakiti

orang lain sebesar 4,25 (85%) dengan kategori sangat baik. ¢) Menyayangi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44325

106

manusia dan makhluk lain sebesar 4,24 (84,8%) dengan kategori sangat baik.
d) Cinta damai dalam menghadapi persoalan sebesar 4,17 (83,4%) dengan
kategori baik. e) Toleran terhadap perbedaan sebesar 4,15 (83%) dengan
kategori baik. f) Mampu bekerja sama sebesar 4,11 (82,2%) dengan kategori
baik. g) Bertindak santun sebesar 3,94 (78,8%) dengan kategori baik. h)
Memperlakukan orang lain dengan sopan sebesar 3,79 (75,8%) dengan
kategori baik. Rata-rata nilai dari seluruh indikator tersebut sebesar 4,13
(82,5%) atau dalam kategori Baik. Hal ini mencerminkan bahwa karakter
peduli sosial siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode role
playing di Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek termasuk
kategori Baik. Bahkan terdapat tiga indikator karakter peduli sosial yang
mencapai kategori sangat baik, yaitu tidak mengambil keuntungan dari orang
lain, tidak suka menyakiti orang lain, dan menyayangi manusia dan makhluk
lain. Perilaku siswa yang lemah lembut, sopan, mengucapkan salam ketika
masuk kelas daﬁ bertegur sapa dengan teman, berbicara santun, mengajak
berjabat tangan, menyapa dan tersenyum saat bertemu dengan orang lain,
menghargai orang lain dengan tidak memaksakan kehendaknya, mendukung
tercipta lingkungan yang mempunyai kepedulian sosial yang baik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Agung (2018) yang
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya perubahan nilai-nilai karakter
perilaku sosial siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model

pendidikan karakter melalui bermain peran.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kegiatan pembelajaran dengan metode role playing pada pertemuan I
belum dapat dilaksanakan secara optimal (mencapai skor rata-rata 70,90%,
termasuk predikat atau kategori cukup). Masih ada siswa yang kurang
memahami karakter perannya. Pada langkah pembelajaran role playing
yang kedua yaitu seleksi partisipan, siswa masih ada yang kurang dalam
menghafalkan teks dialog. Sementara itu, pada pertemuan II,
pembelajaran dengan metode role playing mencapai skor rata-rata 80,00%
(predikat atau kategori Baik). Siswa sudah mulai terbiasa dalam
pelaksanaannya walaupun masih ada kelompok siswa yang kurang benar
dalam memainkan perannya. Fada langkah pembelajaran role playing yang
ke-lima yaitu pemeranan, siswa ada yang kurang dalam memainkan
perannya. Selanjutnya pada pertemuan III, pembelajaran dengan metode
role playing mencapai skor rata-rata 94,54% (predikat atau kategori
Sangat Baik). Penggunaan metode role playing sudah benar-benar
maksimal dilaksanakan.

2. Nilai-nilai karakter peduli sosial yang muncul saat pemtelajaran dengan
metode role playing di kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek
dengan kategori sangat baik: tidak menyakiti orang lain sebesar 4,37
(87,40%), cinta damai dalam menghadapi persoalan sebesar 4,34
(86,76%), mampu bekerja sama sebesar 4,24 (84,80%), dan tidak
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3. mengambil keuntungan dari orang lain sebesar 4,21 (84,24%); dengan

kategori baik: menyayangi manusia dan makhluk lain sebesar 4,06

(81,20%), toleran terhadap perbedaan sebesar 4,01 (80,20%), bertindak
santun sebesar 3,96 (79,20%), dan memperlakukan orang lain dengan
sopan sebesar 3,78 (75,60%). Secara umum, nilai-nilai karakter peduli
sosial siswa yang muncul saat mengikuti pembelajaran dengan metode
role playing mencapai nilai rata-rata sebesar 4,12 (82,42%) yang termasuk
kategori Baik.

4. Nilai-nilai karakter peduli sosial yang muncul setelah pembelajaran
dengan metode role playing di kelas V. SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek berdasarkan pendapat teman dari siswa dengan kategori sangat
baik: tidak mengambil keuntungan dari orang lain sebesar 4,35 (87%),
tidak suka menyakiti orang lain sebesar 4,25 (85%), dan menyayangi
manusia dan makhluk lain sebesar 4,24 (84,8%); dengan kategori baik:
cinta damai dalam menghadapi persoalan sebesar 4,17 (83,4%), toleran
terhadap perbedaan sebesar 4,15 (83%), mampu bekerja sama sebesar 4,11
(82,2%), bertindak santun sebesar 3,94 (78,8%), dan memperlakukan
orang lain dengan sopan sebesar 3,79 (75,8%). Secara umum, nilai rata-
rata dari seluruh indikator adalah sebesar 4,13 (82,5%) atau dalam kategori

Baik. Artinya nilai-nilai karakter peduli sosial dapat dikategorikan baik.

B. Saran
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam melaksanakan

pembelajaran dengan metode role playing sebagai salah satu alternatif
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metode untuk mengembangkan dan/atau meningkatkan karakter peduli

sosial siswanya. Berdasarkan hasil penelitian hendaknya untuk pemilihan

pemeran dalam pembelajaran dengan metode role playing hendaknya
dipilih siswa yang mudah menghafal teks dialog.

2. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan pertimbangan bagi kepala sekolah
untuk membuat kebijakan sebagai upaya memberikan pengarahan kepada
guru untuk menggunakan metode role playing sebagai salah satu alternatif
metode pembelajaran  untuk menanamkan, mengembangkan, dan

meningkatkan karakter nilai-nilai peduli sosial siswa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44325

110

DAFTAR PUSTAKA

Agung, P (2018) Pengembangan Model Pendidikan Karakter Peduli Sosial
Melalui Metode Bermain Peran di TK Tunas Mekar Indonesia Bandar
Lampung, Jurnal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini, 1(02), 231-142.

Aji, Jatmika Sukma. 2013. Pendidikan Karakter Disiplin Anak Pada Keluarga Guru
(Studi kasus di Desa Pandes Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten). Skripsi S-1.
Surakarta:  Fakultas Keguruan dan  Ilmu  Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Ahmadi, A. dan Uhbiyati, N. (2015). /lmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Ahsan (2016) Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial di SD Negeri
Kotagede 5 Yogyakarta, Tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta

Alma, B., dkk. (2015). Pembelajaran Studi Sosiai. Bandung: Alfabeta.

Arifin, Z. (2012), Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.

Aunillah, N.I. (2013). Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah.
Jogjakarta: Laksana.

Bamawi, M. A. (2012). Buku Pintar Mengelola. Sekolah (Swasta). Yogyakarta:
Ar-Ruzz.

Baroroh, K. (2011.) Upaya Meningkatkan Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik
Melalui Penerapan Metode Role Playing. Jurnal Ekonomi & Pendidikan. 8
(2), 149-163.

Budiningsih, A. (2014). Pembelajaran Moral. Jakarta: Rineka Cipta.

Creswell, J. W. (2015). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Djamarah, S. B. dan Zain, A. (2013). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Gunawan, H. (2012). Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung:
Alfabeta.

Hamalik, O. (2012). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.
Hamzah. (2017). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.

Haryanti, N. (2014). Ilmu pendidikan Islam. Malang: Gunung Samudera.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44325

111

Herdani. (2017). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.

Huda, M. (2013). Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Kementerian Pendidikan Nasional. (2011).  Pendidikan Karakter Teori &
Aplikasi. Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan dan
Menengah Kementerian Pendidikan Nasional.

Kementerian Pendidikan Nasional. (2011). Pedoman Pelaksanaan Pendidikan
Karakter. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.

Kurniawan,S. (2013). Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasi secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan
Masyarakat. Yogyakarta: AR-Ruzz Media.

LAPIS PGML. (2011). Pembelajaran PKn MI. Surabaya: LAPIS PGMI.

Listyarti, R. (2012). Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif dan
Kreatif. Jakarta: Esensi.

Majid, A. (2015). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Majid, A. dan Andayani, D. (2011). Pendidikan Karakter Persepektif Islam.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Melfayetti, Sri. (2012). 6 Pilar Karakter. Medan: PascasarjanaUnimed.

Moleong, L.J. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Mulyana, R. (2014). Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta.
Mulyono. (2012). Strategi Pembelajaran. Malang: UIN Maliki Press.

Najib. (2015). Panduan Praktis Pengembangan Karakter dan Budaya Bangsa
Sinergi Sekolah dengan Rumah. Surabaya: Jaring Pena.

Naim, N. (2012). Character Building. Jakarta: Ar-RuzzMedia.

Pasani, Chairil Faif dan Lestari (2016). Karakter Peduli Sosial Siswa dalam
Pembeiajaran Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning di Kelas VII SMP Negeri 31 Banjarmasin Tahun Pelajaran
2016/2017, Jurnal Pendidikan Matematika, 5 (2), 137-149.

Rahman. (2014). Pendidikan Nilai Kepedulian Sosial Pada Siswa Kelas Tinggi Di
Sekolah Dasar Negeri Muarareja 2 Kota Tegal Tahun Ajaran 2013/2014.
Tesis tidak diterbitkan. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
Rohani. (2016). Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44325

112

Rohman, A. (2011). Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Yogyakarta:
Laks Bang Mediatama.

Sabri, A. (2015). Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching. Jakarta: PT. Ciputat
Press.

Samani, M. dan Hariyanto. (2012). Pendidikan Karakter. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Samani, M. dan Hariyanto. (2013). Konsep dan Model Pendidikan Karakter.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset.

Sifa. (2015). Implementasi Karakter Bersahabat dan Peduli Sosial pada Siswa
SMP (Studi Kasus pada Kegiatan Ekstrakurikuler Tari di SMP Negeri 1
Kalinyamatan Kabupaten Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015)”. Skripsi S-
1. Surakarta: UMS.

Solichin, A. W. (2015). Analisis Kebijaksanaan: dari Formulasi ke Implementasi.
Kebijaksanaan Negara. Jakarta: Sinar Grafika.

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suyadi. (2013). Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja.

Ubaedillah, A. (2015). Pendidikan Kewarganegaraan Pancasila demokrasi dan
Korupsi. Jakarta: Media Group.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional beserta Penjelasannya

Yamin. (2012). Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran. Jakarta:
Referensi (GP Press Group).

Yanti, N., Adawiah, R., & Matnuh, H. (2016). Pelaksanaan Kegiatan
Extrakurikuler dalam Rangka Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Siswa
untuk Menjadi Warga yang Baik di SMA KORPRI Banjarmasin. Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraan, 2 (11), 963-970.

Yaumi, M. (2014). Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar dan Implementasi.
Jakarta: Prenada Media Group.

Zaini. (2016). Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: Pustaka Insan.

Zubaedi. (2011). Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasi dalam
Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana.

Zuchdi. (2011). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teori dan Praktik.
Yogyakarta: UNY Press

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44325

113
Lampiran 1: Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Petunjuk
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut!
Skor 5 : Jika indikator sangat setuju dilakukan
Skor 4 : Jika indikator setuju dilakukan
Skor 3 : Jika indikator ragu-ragu dilakukan
Skor 2 : Jika indikator jarang dilakukan
Skor 1 : Jika indikator tidak pernah dilakukan
B. Isilah kolom catatan dengan aspek yang muncul !
. Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
No | Aspek yang diobservasi
I 11 11
1. | Cara penyampaian dan
penjelasan guru tentang
pembelajaran role playing
dapat diterima oleh siswa
2. | Alat peraga digunakan guru
dengan baik dalam
pembelajaran
3. | Guru dapat mengajak siswa
untuk aktif mengikuti
pembelajaran role playing
4. | Pembelajaran yang
dilakukan guru dapat
menarik perhatian siswa
5. | Siswa mendengarkan ketika
guru memberi penjelasan
tentang pembelajaran role
playing
6. | Siswa memperhatikan
ketika guru memberikan
contoh dan pembelajaran
role playing
7. | Siswa melakukan persiapan
dalam pembelajaran nilai-
nilai karakter peduli sosial
dengan metode role playing
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Aspek yang diobservasi

Pertemuan
1

Pertemuan
11

Pertemuan
111}

Siswa mengikuti instruksi
yang  diberikan  dalam
pembelajaran nilai-nilai
karakter  peduli sosial
dengan metode role playing

Siswa melakukan tindakan
dramatik dan diskusi yang
diberikan dalam
pembelajaran nilai-nilai
karakter  peduli sosial
dengan metode role playing

10.

Siswa merasa tertarik dan
antusias untuk melakukan
pembelajaran dengan
metode role playing

I1.

Siswa  tampak  senang
setelah mengikuti dengan

pembelajaran role playing.

Jumlah Skor

Presentase rata-rata

Persentase Nilai Rata-rata (NR)

Taraf Keberhasilan

JumlahSkor

N SkorMaksinal

Persentase

Predikat

86% - 100%
76% - 85%
60% - 75%
55% - 59%
<54%

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
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Lampiran 2: Angket Siswa

ANGKET SISWA
ANALISIS NILAI-NILAI KARAKTER PEDULI SOSIAL
DALAM PEMBELAJARAN DENGAN METODE ROLE PLAYING

Anak-anak yang saya sayangi,

Angket ini dimaksudkan untuk menjaring persepsi dan pendapat siswa kelas V tentang sikap
peduli sosial. Untuk itu mohon kesediaan anak-anak untuk meluangkan waktu mengisi angket
ini. Informasi yang terkumpul dalam penelitian ini akan digunakan sebagai kajian akademik.
Atas perhatian dan kesediaannya kami ucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tuliskan identitas pada identitas responden.

2. Pilih salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman yang didapatkan sebagai
siswa pada komponen-komponen pertanyaan penelitian. Masing-masing jawaban memiliki

makna sebagai berikut:

SS  : Sangat Setuju, berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan
kenyataan

S : Setuju, berarti pernyataan tersebut (hampir) sesuai dengan kenyataan

R :  Ragu-Ragu, berarti pernyataan tersebut kadang sesuai kenyataan,

kadang tidak sesuai kenyataan

TS : Tidak Setuju, berarti pernyataan tersebut kurang scsuai dengan
kenyataan

STS : Sangat Tidak Setuju, berarti pernyataan tersebut benar-benar tidak
sesuai dengan kenyataan

3. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.
4. IDENTITAS RESPONDEN:
a. Nama Lengkap
b. Nama (Inisial)

c. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
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Berilah tanda Centhang (V) pada kotak jawaban yang telah tersedia sesuai dengan pilihan

jawabanmu!
N p ta Alternatif Jawaban
ernyataan
° o SST S | R |TS|[sTS
1 | Saya selalu berbicara dengan lemah lembut
kepada teman-teman
2 | Saya berbicara dengan sopan kepada yang lebih
tua
3 | Saya mengucapkan salam ketika masuk kelas
4 | Saya bertegur sapa jika bertemu dengan teman
5 | Saya berbicara dengan bahasa yang sopan
kepada semua orang
6 | Saya tidak suka memotong pembicaraan orang
lain secara tiba-tiba
7 | Saya mengajak berjabat tangan jika bertemu
teman di jalan
8 | Saya memberikan senyuman saat teman
menyapa
9 | Saat berpapasan dengan orang yang lebih tua,
saya menganggukkan kepala
10 | Saya memaksakan kehendak kepada orang lain
11 | Saya merasa mempunyai penilaian yang lebih
baik daripada teman-teman
12 | Saya menghargai perbedaan pendapat
13 | Saya menghargai kemampuan orang lain
14 | Saya bersikap apa adanya kepada teman-teman
15 | Saya dan teman-teman saling mengasihi satu
sama lain
16 | Saya bersama teman saling membantu saat
mengerjakan tugas
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N p ) Alternatif Jawaban
ernya

¢ fyataan SST S | R | TS| STS

17 | Saya tidak membohongi teman

18 | Saya tidak suka menceritakan kejelekan orang
lain

19 | Saya dan teman-teman suka saling menutupi
kelemahan masing-masing

20 | Saya tidak menjelekkan teman

21 | Saya suka membantu teman

22 | Saya memberi uang kepada teman yang
membutuhkan

23 | Saya dan teman saya sering berdiskusi
mengenai materi pelajaran

24 | Saya senang berkumpul dengan teman

25 | Saya tidak menganggap remeh teman-teman

26 | Saya menjaga rahasia teman

27 | Saya mempercayai teman-teman

28 | Saya suka membantu teman jika membutuhkan

29 | Saya jarang bilang ‘tidak’ pada keputusan
ieman saya

30 | Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan terkadang menggunakan bahasa Jawa
Krama kepada guru.

31 | Saya selalu riang saat guru masuk kelas.

32 | Saya selalu bersalaman dengan guru ketika saya
datang dan pulang sekolah
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Lampiran 3: Angket teman siswa
ANGKET TEMAN SISWA
ANALISIS NILAI-NILATI KARAKTER PEDULI SOSIAL

MELALUI PEMBELAJARAN DENGAN METODE ROLE PLAYING

Anak-anak yang saya sayangi,

Angket ini dimaksudkan untuk menjaring persepsi dan pendapat siswa kelas V tentang sikap

peduli sosial. Untuk itu mohon kesediaan anak-anak untuk meluangkan waktu mengisi angket

ini. Informasi yang terkumpul dalam penelitian ini akan digunakan sebagai kajian akademik.

Atas perhatian dan kesediaannya kami ucapkan terimakasih.

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tuliskan identitas pada identitas responden.

2. Pilih salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman yang didapatkan sebagai
siswa pada komponen-komponen pertanyaan penelitian. Masing-masing jawaban memiliki

makna sebagai berikut:

SS . Sangat Setuju, berarti pernyataan tersebut sangat sesuai dengan
kenyataan

S : Setuju, berarti pernyataan tersebut (hampir) sesuai dengan
kenyataan

R :  Ragu-Ragu, berarti pernyataan tersebut kadang sesuai kenyataan,

kadang tidak sesuai kenyataan

TS : Tidak Setuju, berarti pernyataan tersebut kurang sesuai dengan
kenyataan

STS : Sangat Tidak Setuju, berarti pernyataan tersebut benar-benar tidak
sesuail dengan kenyataan

3. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.
4. IDENTITAS RESPONDEN:
a. Nama Lengkap
b. Nama (Inisial)

c. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
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Berilah tanda Centhang (V) pada kotak Jawaban yang telah tersedia sesuai dengan pilihan

jawabanmu!
Alternatif Jawaban
No Pernyataan 3S S R TS T STS
1. | Dia selalu berbicara dengan lemah
lembut kepada teman-teman B
2. | Dia berbicara dengan sopan kepada
yang lebih tua
3. | Dia mengucapkan salam ketika masuk
kelas
4. | Dia bertegur sapa jika bertemu dengan
teman
5. | Dia berbicara dengan bahasa yang sopan
kepada semua orang
6. | Dia tidak suka memotong pembicaraan
orang lain secara tiba-tiba
7. | Dia mengajak berjabat tangan jika
bertemu teman di jalan
8. | Dia memberikan senyuman saat teman
menyapa
9. | Saat berpapasan dengan orang yang
lebih tua, Dia menganggukkan kepala
10. | Dia memaksakan kehendak kepada
orang lain
11. | Dia merasa mempunyai penilaian yang
lebih baik daripada teman-teman
12. | Dia menghargai perbedaan pendapat
13. | Dia menghargai kemampuan orang lain
14. | Dia bersikap apa adanya kepada teman-
teman
15. | Dia dan teman-teman saling mengasihi
satu sama lain
16. | Dia bersama teman saling membantu
saat mengerjakan tugas
17. | Dia tidak membohongi teman
18. | Dia tidak suka menceritakan kejelekan
orang lain
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? criyataan SST S | R | TS]STS
19. | Dia dan teman-teman suka saling
menutupi kelemahan masing-masing
20. | Dia tidak menjclekkan teman
21. | Dia membantu teman
22. | Diamemberi uang kepada teman yang
membutuhkan
23. | Dia dan teman saya sering berdiskusi
mengenai materi pelajaran
24. | Dia senang berkumpul dengan teman
25. | Dia tidak menganggap remeh teman-
teman
26. | Dia menjaga rahasia teman
27. | Dia mempercayai teman-teman N
28. | Dia suka membantu teman jika
membutuhkan
29. | Dia jarang bilang ‘tidak’ pada keputusan
teman saya
30. | Dia menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan terkadang menggunakan
bahasa Jawa Krama kepada guru.
31. | Dia selalu riang saat guru masuk kelas.
32. | Dia selalu bersalaman dengan guru
ketika dia datang dan pulang sekolah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44325

120



Lampiran 4: Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

Kegiatan rutin apa yang dilakukan sekolah
untuk menanamkan peduli sosial? Contoh?

Apakah sekolah mengajarkan untuk peduli

terhadap sesama?

Bagaimana guru memberikan teladan untuk

saling peduli terhadap sesama?

Bagaimana mengkondisikan agar anak terbiasa

peduli terhadap sesama?

Apakah nilai peduli social tercantum dalam

silabus dan RPP?

Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam
metode role playing dalam pembelajaran nilai-

nilai karakter peduli sosial?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran nilai-
nilai karakter peduli sosial melalui metode role
playing di Kelas V SDN 2 Kendalrejo
Kabupaten Trenggalek?

Bagaimana tindakan dramatik dan diskusi
yang diberikan dalam metode role playing
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli
sosial?

Bagaimana evaluasi bermain peran yang
diberikan dalam metode role playing dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial?
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Lampiran 5: Pedoman Wawancara dengan Guru

Pedoman Wawancara Guru

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Kegiatan rutin apa yang dilakukan sekolah
untuk menanamkan peduli sosial? Contoh?

2 | Apakah sekolah mengajarkan untuk peduli
terhadap sesama?

3 | Bagaimana guru memberikan teladan untuk
saling peduli terhadap sesama?

4 | Bagaimana mengkondisikan agar anak terbiasa

peduli terhadap sesama?

5 | Apakah nilai peduli social tercantum dalam
silabus dan RPP?

6 | Bagaimana persiapan yang dilakukan dalam
metode role playing dalam pembelajaran nilai-

nilai karakter peduli sosial?

7 | Bagaimana pelaksanaan pembelajaran nilai-
nilai karakter peduli sosial melalui metode role
playing di Kelas V SDN 2 Kendalrejo
Kabupaten Trenggalek?

8 | Bagaimana tindakan dramatik dan diskusi
yang diberikan dalam metode role playing
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli

sosial?

9 | Bagaimana evaluasi bermain peran yang

diberikan dalam metode role playing dalam

pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial?
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara dengan Siswa

Pedoman Wawancara Siswa

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apa saja kegiatan rutin apa yang dilakukan
sekolah untuk menanamkan peduli sosial?
Contoh?

2 | Bagaimana sekolah mengajarkan untuk peduli

terhadap sesama?

3 | Bagaimana sekolah memfasilitasi kegiatan yang

bersifat sosial?

4 | Bagaimana guru memberikan teladan untuk

saling peduli terhadap sesama?

5 | Bagaimana persiapan pembelajaran dengan
metode role playing yang mengembangkan
karakter peduli sosial siswa-siswa Kelas V
SDN 2 Kendalrejo Kabupaten Trenggalek?

6 | Bagaimana tindakan dramatik dan diskusi
pembelajaran dengan metode role playing yang
mengembangkan karakter peduli sosial siswa-
siswa Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek?

7 | Bagaimana Evaluasi bermain peran
pembelajaran dengan metode role playing yang
mengembangkan karakter peduli sosial siswa-
siswa Kelas V SDN 2 Kendalrejo Kabupaten
Trenggalek?
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Lampiran 7: Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

. Pertahyaan

Pertemuan 1

Hasil Wawancara

1 Bagaimana KS
persiapan
pembelajaran
dengan metode
role playing
yang

Kepala sekolah mengetahui persiapan yang
dilakukan dalam metode role playing dalam
pembelajaran mnilai-nilai karakter peduli sosial
yaitu guru dan siswa mempersiapkan dialog
bermain peran yang akan diperagakan di depan
kelas. (Wawancara: KS, 2/4/2019).

mengembangk | GK
an karakter
peduli sosial
siswa-siswa
Kelas V SDN 2
Kendalrejo
Kabupaten
Trenggalek?

Persiapan yang dilakukan dengan menentukan
topik yang dimainkan, memberikan gambaran
tentang peran yang akan dimainkan, memilih
siswa sesuai dengan perannya untuk memainkan
peran sesual dengan naskah yang dipersiapkan
sebelumnya dan memberitahukan peran yang akan
dimainkan oleh masing-masing siswa. Dialog
bermain peran sudah dipersiapkan, siswa tinggal
menghafalnya di rumah, karena persiapan sudah
dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung,
guru memberikan pengarahan terkait permainan.
Dalam pertemuan pertama ini siswa belum begitu
terbiasa dengan kegiatan pembelajaran bermain
peran. (Wawancara: GK, 2/4/ 2019).

GPABP

Sebelum kegiatan pembelajaran bermain peran
dilaksanakan ada beberapa hal yang harus
dipersiapkan mulai dari penentuan topik,
menggambarkan peran yang akan dimainkan,
membagian peran dalam permainan dan persiapan
naskah. Tahap persiapan ini harus dipersiapkan
dengan matang, agar pelaksanaannya nanti tidak
mengecewakan. (Wawancara: GPABP, 2/4/ 2019).

S1

Saya dikasih teks dialog permainan peran yang
harus dihafalkan di rumah, sehingga sewaktu di
sekolah tinggal mempertontonkannya di depan
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Pertanyaan

_ Nara |
Sumber r

Hasil Wawancara

kelas. Namun dalam pertemuan pertama ini saya
belum begitu paham dalam pelaksanaannya,
namun saya senang. (Wawancara: S1, 4/4/2019).

S2

Saya diberi oleh ibu guru teks dialog yang harus
saya hapalkan dulu dirumah untuk bermain peran
di kelas minggu depan. Pertemuan pertama ini
saya harus menghatal dan bisa berperan nantinya.
(Wawancara: S2, 4/4/2019)

Bagaimana
Tindakan
dramatik dan
diskusi
pembelajaran
dengan metode
role playing
yang
mengembangk
an karakter
peduli sosial
siswa-siswa
Kelas V SDN 2
Kendalrejo
Kabupaten
Trenggalek?

KS

Saya mengetahui tindakan dramatik dan diskusi
yang diberikan dalam metode role playing dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial, hal
itu dilakukan untuk mendemonstrasikan peran
yang sedang dimainkan oleh siswa. Kegiatan
pembelajaranya diawal siswa harus terbiasa dulu,
nanti pasti lama-lama akan
(Wawancara: KS, 4/4/2019).

terbiasa  juga.

GK

Pelaksanaan bermain dilakukan sesuai rencana
yaitu pemain peran memainkan peran sesuai peran
yang diberikan kepadanya. Setelah permainan
selesai, seluruh siswa berpartisipasi untuk diskusi
terkait suasana permainan peran. Siswa bermain
drama dengan bergantian secara berkelompok
(elaborasi) sesuai dengan peran yang dimainkan.
Kegiatan pembelajaran di awal menyenangkan,
tapi siswa harus terbiasa dulu, nanti juga akan
lebih paham dengan karakternya masing-masing.
(Wawancara: GK, 4/4/ 2019).

GPABP

Pelaksanaan bermain peran dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat pada tahap
persiapan, siswa mulai memainkan peran dan
pastinya terlihat menyenangkan, namun masih ada
beberapa siswa yang belum sesuai harapan.
(Wawancara: GPABP, 2/4/2019).

S1

Saya dan teman satu tim mendemonstrasikan

peran yang telah dipersiapkan sebelumnya.
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Nara

| Pertanyaan

Sumbér

Hasil Wawancara

: e ]
Kegiatan ini sangat menyenangkan dan membuat

saya lebih ingin banyak membantu jika ada yang
membutuhkan. (Wawancara: Si, 29/3/2019).

S2

Saya sangat senang dalam bermain peran, karena
dapat menjiwai peran tersebut dan menggugah
hati saya untuk lebih peduli terhadap lingkungan
saya. (Wawancara: S2, 29/3/2019)

3 Bagaimana KS
Evaluasi
bermain peran
pembelajaran
dengan metode
role playing
yang
mengembangk
an karakter
peduli sosial
siswa-siswa

Kepala sekolah mengetahui evaluasi bermain
peran yang diberikan dalam metode role playing
dalam pembelajaran nilai-nilai karakter peduli
sosial dengan melihat keseriusan siswa dalam
berakting dan semangat belajarnya menjadi lebih
baik serta yang terpenting siswa lebih peduli
dengan lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan
pembelajaran pertemuan pertama masih kurang
baik, siswa belum begitu menguasai perannya.
(Wawancara: KS, 8/4/2019).

Kelas V SDN 2 | 6K

Kendalrejo
Kabupaten
Trenggalek?

Setelah melakukan kegiatan role playing, masing-
masing kelompok diberi pertanyaan oleh guru.
Untuk mengetahui sekilas mengenai pemahaman
siswa terkait materi pelajaran yang telah diajarkan
pada siswa. Setelah itu guru memberikan penilaian
dan memberikan keputusan berhasilnya kegiatan
permainan peran vang telah Dberlangsung.
Pembelajaran dengan metode role playing
membutuhkan pembiasaan, masih ada siswa yang

belum menguasai karakter perannya. (Wawancara:
GK, 8/4/2019).

GPABP

Setelah diadakan pelaksanaan bermain peran ada
penilaian yang dilakukan oleh guru, yang mana
guru memberikan arahan dan perbaikan yang
harus dilakukan oleh siswa. Jika sudah sesuai
dengan harapan, guru memberikan penghargaan
melalui ucapan. (Wawancara: GPABP, 8/4/2019).
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- Pertanyaan

S1

Hasil Wawancara

Setelah bermain peran, teman-teman pengamat
diberi pertanyaan oleh ibu guru. (Wawancara: S1,
8/4/2019)

S2

Teman-teman yang menjadi pengamat diberi
pertanyaan yang berkaitan dengan keberhasilan
saya dan teman-teman dalam bermain peran.
(Wawancara: S2, 8/4/2019)

Pertemuan 2

1 Bagaimana KS
persiapan
pembelajaran
dengan metode
role playing
yang
mengembangk

Kepala sekolah sudah mengetahui persiapan yang
dilakukan dalam metode role playing dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial
yaitu guru dan siswa mempersiapkan dialog
bermain peran yang akan diperagakan di depan
kelas seperti yang dilakukan pada pertemuan
pertama. (Wawancara: KS, 2/4/2019).

an karakter GK

peduli sosial
siswa-siswa
Kelas V SDN 2
Kendalrejo
Kabupaten
Trenggalek?

Persiapan yang dilakukan sama dengan pertemuan
pertama yaitu menentukan topik, memilih dan
pemberitahuan pada siswa sesuai dengan perannya
masing-masing siswa. Dalam pertemuan kedua ini
siswa  mulai terbiasa  dengan  kegiatan
pembelajaran bermain peran. (Wawancara: GK,
2/4/ 2019).

GPABP

Jika dalam satu pertemuan belum sesuai harapan,
guru akan melakukan pertemuan berikutnya
dengan metode yang sama, persiapan dilakukan
lebih matang, sehingga nanti hasilnya lebih baik.
(Wawancara: GPABP, 2/4/2019).

S1

Saya dikasih teks dialog permainan peran yang
harus dihafalkan di rumah. Pada pertemuan kedua
ini saya sudah mulai paham  dalam
pelaksanaannya, berasa asyik mengikutinya.
(Wawancara: S1, 4/4/2019).

S2

Saya diberi oleh ibu guru teks dialog yang harus
saya hapalkan dulu di rumah untuk ditampilkan
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Pertanyaan

Hasil Wawancara

pada waktu masuk sekolah, saya harus
menghafalkan lagi agar bias berperan nantinya.
Asyik juga sih ternyata, senang dan lebih paham
lagi mengenai tema yang dimainkan. (Wawancara:
S2,4/4/2019)

2 | Bagaimana KS
Tindakan
dramatik dan
diskusi
pembelajaran
dengan metode
role playing
yang
mengembangk
an karakter

Saya mengetahui tindakan dramatik dan diskusi
yang diberikan dalam metode role playing dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduii sosial, hal
itu dilakukan untuk mendemonstrasikan peran
yang sedang dimainkan oleh siswa. Kegiatan
pembelajaran ya diawal siswa harus terbiasa dulu,
nanti pasti lama-lama akan terbiasa juga, seperti
yang dilakukan pada pertemuan pertama.
(Wawancara: KS, 4/4/2019).

peduli sosial GK

siswa-siswa
Kelas V SDN 2
Kendalrejo
Kabupaten

Pelaksanaan bermain peran dilakukan sesuai yang
di rencanakan. Dipertemuan kedua ini siswa sudah
mulai berperan dengan baik dan mulai paham
dengan karakter peran yang dimainkannya
masing-masing. (Wawancara: GK, 4/4/ 2019).

Trenggalek? GPARP

Pelaksanaan bermain peran dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan. Siswa sudah terlihat
memerankan permainan perannya dengan baik,
sehingga menjiwai karakter —masing-masing
perannnya, siswa senang. (Wawancara: GPABP,
2/4/ 2019).

S1

Kegiatan bermain peran kedua sungguh
menyenangkan. Aku bias memerankannya,
lumayanlah walaupun ada teks yang lupa tadi, tapi
aku sangat suka. (Wawancara: S1, 2/4/2019).

S2

Saya sangat senang baik di pertemuan 1 dan 2 i
dalam bermain peran, karena saya selalu dapat
menjiwai peran tersebut dan menggugah hati saya
untuk lebih peduli terhadap lingkungan saya dan
dapat penilaian dari guru dengan sangat
menyenangkan. (Wawancara: S2, 2/4/2019)
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‘

Bagaimana

Evaluasi
bermain peran
pembelajaran
dengan metode
role playing
yang
mengembangk
an karakter
peduli sosial
siswa-siswa
Kelas V SDN 2

KS

. Hasil Wawancara

Saya mengetahui evaluasi bermain peran yang

diberikan dalam metode role playing dalam
pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial
dengan melihat keseriusan siswa dalam berakting
dan semangat belajarnya menjadi lebih baik serta
yang terpenting lebih  peduli
lingkungan sekitar.Dalam
pembelajaran

kurangbaik,

siswa dengan
pelaksanaan
masih

pertemuan pertama

siswa belum begitu menguasai
perannya seperti yang dilakukan pada pertemuan

pertama. (Wawancara: KS, 8/4/2019).

Kendalrejo
Kabupaten
Trenggalek?

GK

Seperti halnya dengan pertemuan pertama, saya
tetap memberikan evaluasi setelah permainan
peran dilaksanakan. Pembelajaran dengan
metode role playing membutuhkan pembiasaan,
pada pertemuan kedua ini sudah lumayan bagus
menguasai karakter perannya, walaupun tadi ada
siswa yang lupa teksnya. (Wawancara: GK, 8/4/

2019).

GPABP

Setelah pelaksanaan bermain peran dilaksanakan
guru melakukan evaluasi, yang mana biasanya
guru mengoreksi dan memberikan komentar serta
penghargaan pada permainan siswa. (Wawancara:
GPABP, 2/4/ 2019).

S1

Setelah bermain peran, teman-teman pengamat
diberi pertanyaan oleh ibu guru. dan setelah itu
guru memberikan penilaian pada setiap permainan
peran, sehingga semangat lagi untuk belajar.
(Wawancara: S1, 8/4/2019)

S2

Seperti pertemuan pertama, teman-teman yang
menjadi  pengamat diberi pertanyaan yang
berkaitan dengan keberhasilan saya dan teman-
teman dalam bermain peran. (Wawancara: S2,
8/4/2019)
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i’eftanya‘an :

Pertemuan 3

Nara

Sumber

Hasil Wawancara

1 Bagaimana KS Kepala sekolah mengetahui persiapan yang
persiapan dilakukan. Persiapan dalam kegiatan bermain
pembelajaran peran dilakukan dengan semangat dan siswa
dengan metode bersungguh-sungguh untuk bias menampilkan
role playing perannya dengan baik. Persiapan yang dilakukan
yang dalam metode role playing dalam pembelajaran
mengembangk nilai-nilai karakter peduli sosial yaitu guru dan
an karakter siswa mempersiapkan dialog bermain peran yang
peduli sosial akan diperagakan di depan kelas. (Wawancara:
siswa-siswa KS, 2/4/2019).

Kelas V SDN 2

Kendalrejo GK Persiapan terlaksana dengan baik. Terlihat saat

Kabupaten bermain peran, anak-anak hafal teksnya. Dalam

Trenggalek? pertemuan ketiga ini siswa sudah terbiasa dengan
kegiatan pembelajaran bermainperan.
(Wawancara: GK, 2/4/ 2019).

GPABP | Pada tahap persiapan ini harus dipersiapkan
dengan matang, agar pelaksanaannya nanti tidak
mengecewakan. Dan hasilnya siswa sudah bisa
memerankan perannya dengan baik dan bias
bekerjasama  dengan teman. (Wawancara:
GPABP, 2/4/ 2019).

S Saya hafalin lagi teks yang diberikan guru hingga
hafal, saya hanya melakukan sedikit kesalahan,
dan mendapatkan penilaian yang baik dan guru.
(Wawancara: S1, 4/4/2019).

S2 Saya lagi-lagi diberi oleh ibu guru teks dialog
yang harus saya hapalkan dulu di rumah untuk
bermain peran di kelas minggu depan. Saya
hafalin dengan baik, dan memperhatikan karakter
yang harus aku mainkan nantinya. (Wawancara:
S2, 4/4/2019)

2 Bagaimana KS Saya mengetahui tindakan dramatik dan diskusi
Tindakan dilakukan guru kelas dansiswa yang diberikan
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No | Pertanyaan

dramatik dan
diskust

pembelajaran
dengan metode
role playing

I Nara
Sumber

Hasit Wawancara

dalam metode role playing dalam pembelajaran
nilai-nilai karakter peduli sosial, hal itu dilakukan
untuk mendemonstrasikan peran yang sedang
dimainkan oleh siswa yang nantinya akan
didiskusikan bersama setelah permainan peran

an karakter
peduli sosial

yang selesal. (Wawancara: KS, 4/4/2019).

I;leiffif ez;ngk GK Pelaksanaan bermain sudah sesuai dengan

peduli sosial harapan, siswa bias menguasai perannya dan hafal

Siswa-siswa teksnya, mereka terlihat sangat senang dan bagus

Kelas V SDN 2 permainan perannya. (Wawancara: GK, 4/4/

Kendalrejo 2019).

Kabupaten GPABP | Permainan peran dilaksanakan sesuai dengan

Trenggalek? perencanaan yang telah dibuat pada tahap
persiapan, siswa mulai memainkan peran dan
pastinya terlihat menyenangkan, telah sesuai
harapan. (Wawancara: GPABP, 2/4/ 2019).

S1 Bermain peran lagi sungguh menyenangkan.
Membuat saya lebih ingin banyak membantu jika
ada yang membutuhkan dan senang mengikuti
pembelajaran. (Wawancara: S1, 29/3/2019).

S2 Saya sangat senang dalam bermain peran, karena
dapat menjiwai peran tersebut dan menggugah
hati saya untuk lebih peduli terhadap lingkunigan
saya. (Wawancara: S2, 29/3/2019)

3 Bagaimana KS Saya mengetahui evaluasi bermain peran yang
Evaluasi diberikan dalam metode role playing dalam
bermain peran pembelajaran nilai-nilai karakter peduli sosial
pembelajaran dengan melihat keseriusan siswa dalam berakting
dengan metode dan semangat belajarnya menjadi lebih baik serta
role playing yang terpenting siswa lebih peduli dengan
yang lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan
mengembangk pembelajaran  pertemuan ketiga ini siswa

mengalami perkembangan yaitu siswa sudah
menguasai perannya. (Wawancara: KS, 8/4/2019).
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~ Pertanyaan

siswa-siswa
Kelas V SDN 2
Kendalrejo
Kabupaten
Trenggalek?

Nara
Sumber
GK

Hasil Wawancara

Saya memberikan penilaian dan memberikan
keputusan berhasilnya kegiatan permainan peran
yang telah berlangsung. Pembelajaran dengan
metode role playing sudah terlaksana dengan baik
siswa sudah menguasar karakter perannya.
(Wawancara: GK, 8/4/2019).

GPABP

Pada pertemuan ketiga ini setelah diadakan
pelaksanaan bermain peran ada penilaian yang
dilakukan oleh guru, yang mana guru memberikan
arahan dan perbaikan yang harus dilakukan oleh
siswa. Pelaksanaannya sudah sesuai dengan
harapan, guru memberikan penghargaan melalui
ucapan. (Wawancara: GPABP, 8/4/2019).

S1

Setelah bermain peran, teman-teman pengamat
diberi pertanyaan oleh ibu guru dan ibu guru juga
memberikan komentar yang menyenangkan.
(Wawancara: S1i, 8/4/2019)

S2

Seperti pertemuan sebelumnya teman-teman yang
menjadi  pengamat diberi pertanyaan yang
berkaitan dengan keberhasilan saya dan teman-
teman dalam bermain peran. (Wawancara:S2,
8/4/2019)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

44325

132



44325

133

Lampiran 8: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SDN 2 Kendalrejo

Kelas / Semester : V1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke o1

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis,
dalamkarya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: PPKn

. Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 | Bersyukur kepada Tuhan Yang | 1.1.1 Mengamalkan nilai-nilai

Maha Esa atas nilai-nilai peduli sosial yang terkandung
Pancasila dalam kehidupan dalam Pancasila dalam
sehari-hari. kehidupan sehari-hari.
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Kompetensi Dasar Indikator

2.1 | Bersikap tanggungjawab, cinta | 2.1.1 Menerapkan sikap-sikap yang
tanah air, dan rela berkorban sesuai  dengan  nilai-nilai
sesuai nilai-nilai sila peduli sosial yang terkandung
Pancasila. dalam sila Pancasila secara

tepat.

3.1 | Mengidentitikasi nilai-nilai 3.1.1 Menunjukkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan peduli sosial yang terkandung
sehari-hari. dalam Pancasila yang

terdapat dalam lingkungan
sekitar.

4.1 | Menyajikan hasil identifikasi 4.1.1 Membuat laporan tentang
nilai-nilai Pancasila dalam nilai-nilai peduli sosial dalam
kehidupan sehari-hari Pancasila  yang  terdapat

dalam kehidupan sehari-hari.
. TUJUAN
1.

nilai-nilai peduli sosial yang terkandung dalam sila Pancasila secara tepat.

Pancasila

2. Skenario bermain peran

. PENDEKATAN & METODE
Metode

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

2.
dengan sila-sila Pancasila dengan percaya diri.
. MATERI
1.

Perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai peduli sosial yang terkandung dalam sila

: Bermain peran (Role Playing), Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah
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Dengan bermain peran, siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai dengan

Dengan berdiskusi, siswa mampu menganalisa sikap-sikap peduli sosial yang sesuai



F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Pembukaan

| Inti

R
Deskripsi Kegiatan |

1. Kelas dimulai dengan dibuka déngan salam, |
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa |

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah !
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a

|
adalah siswa siswa yang hari ini datang paling ‘
awal. (Menghargai kedisiplinan siswa/PPK). S

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan
sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi }
tercapainya cita-cita. J

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu
nasional lainnya. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

5. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/
berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran
seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat, cerita inspirasi dan
motivasi. Sebelum membacakan buku guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan
mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut:

e Apa yang tergambar pada sampul buku.

Apa judul buku

Kira-kira ini menceritakan tentang apa

Pernahkan kamu membaca judul buku seperti
i

Langkz{h—Langkah Pembelajaran

e Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide,
gagasan, dan motivasi siswa dengan memberikan
narasi tentang contoh perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai peduli sosial yang terkandung dalam sila
Pancasila, yakni membantu orang yang
membutuhkan.

e Secara interaktif, guru memberikan penjelasan
mengenai nilai-nilai peduli sosial yang terkandung
dalam sila-sila Pancasila.

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untukJ

AlokaSI

| Waktu |

15 menit

40 menit
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Kegiatan

Bertanya dan memberikan pendapat. (Memgakg'

L [ Alokasi |
Waktu

Deskripsi Kegiatan

umpan balik di sepanjang proses kegiatan,
terutama bagl tumbuh dan berkembangnya
keterampilan mengemukakan pendapat).

Guru melaksanakan metode role playing yang

meliputi :

1.
2.

Menentukan topik yang dimainkan
Memberikan gambaran tentang peran yang
akan dimainkan.

Memilih siswa sesuai dengan perannya untuk
memainkan peran sesuai dengan naskah yang
dipersiapkan sebelumnya.

Memberitahukan peran yang akan dimainkan
oleh masing-masing siswa serta menyampaikan
kepada penonton (siswa) yang bertugas sebagai
observer.

Pemain peran memainkan peran sesuai peran
yang diberikan kepadanya, sedangkan teman-

temannya yang menonton berperan sebagai
observer.

6. Setelah permainan selesai, seluruh siswa
berpartisipasi untuk diskusi terkait suasana
permainan peran.

7. Pemain peran memainkan peran uiang.

8. Diskusi dan evaluasi kedua. Diskusi
dilaksanakan dengan bimbingan guru untuk
menumbuhkan pengalaman yang nyata pada
siswa dengan tujuan peran yang dimainkan
siswa dapat mewarnai perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Berbagi pengalaman dan kesimpulan

Guru mengklarifikasi materi dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau

berpendapat mengenai materi pelajaran.

Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari

sikap yang sesuai dengan sila 2 Pancasila yaitu:

saling membantu dan menolong antar sesama,

tidak membedakan-bedakan teman dalam bergaul,
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. Kripsi iat
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

e T_EIEISTJ
—«menjenguk orang sakit. ' \
Hasil yang diharapkan ‘

- Siswa termotivasi untuk belajar lebih jauh. ’

|

- Siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai peduli
sosial dalam sila-sila Pancasila

- Keterampilan mengidentifikasi.

Penutup 1. Siswa mampu mengemukakan hasil belajar hari ini | 15 menit
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya..

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu

siswa.

G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian
terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian
sebagai berikut. '

a)  Teknik Penilaian
1. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggungjawab, disiplin
2. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
3. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

b)  Bentuk Instrumen Penilaian

1. Sikap
a. Disiplin
b. Tanggung jawab
c. Peduli

d. Percaya Diri
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Format Penilaian:

P Tano
Peduli ereaya Disiplin ansgung
No Nama diri jawab
BMMMB MM MB|MM M| B|M M|M
TIT{B|YT|T|B|Y,T|T/ Bl]Y T T B|Y
2. Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku
siswa.
3. Keterampilan
Penilaian unjuk kerja
Rubrik Penilaian bermain peran
Aspek
SP ? .yk?ng Bagus Cukup Perlu berlatih
dinilai
Penyampaian Runtut, Informasi | Runtut, informasi Tidak runtut,
materi yang disampaikan | yang disampaikan | informasi yang
lengkap dan benar | sebagian benar disampaikan
salah
Bahasa (Lafal, | Kalimat teratur, Kalimat dapat Kalimat tidak
intonasi, mudah dipahami, | dipahami, teratur, suara
volume suara) | suara jelas, sesuai | menggunakan jelas, tidak
dengan kaidah kaidah bahasa sesuai kaidah
bahasa Indonesia, | indonesia, tetapi bahasa
percaya diri suara kurang jelas | indonesia
Ekspresi/Penji | Ekspresif, Ekspresif, kurang | Belum
waan percaya diri dan ada kontak mata menunjukkan
ada kontak mata | dengan audiens sikap ekspresif

dengan audiens

sehingga nampak

kurang percaya diri

dan percaya diri
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H. BEMEDIAL DAN PENGAYAAN
a. Remedial
Faliskan sihap-sikap yong sesuai dengan sila 2 Pancasily !
b, Peagayaan
Sebutkan condoh perilaku vang sesual dengan ntlai-milat pedal sosial
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegars!

L SUMBER DAN MEDIA

o Buks Pedoman Gurn Tema § Kelas 8 dan Boko Siswa Toma § kelas 8
Bk Tomatk Terpady Kartkulum 2013, Jakaria: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014,
Buku Sekolohnya Manssia, Mundf Khotfl
= Software Pengajaran SEVMI untuk kelas 3

L]

Kendalrejo, 2 -4 - 2019
Gur kelas V

£

TUMINAH, A Ma.Pd
NIP. 19630204 198303 3 011
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DIALOG

POLISI MEMBANTU NENEK MENYEBRANG

Pada suatu pagi ada polisi yang sedang bertugas menertibkan lalu lintas di jalan raya yang padat

pengendara sepeda motor dan kendaraan lainnya

Polisi : “Nek mau kemana?”

Nenck : “Nenek mau nyebrang nak, tapi nenek takut™
Polisi : “Oh kalo gitu Doni bantu yanek?”

Nenek : “Oh iya nak™

(kemudian polisi membantu nenek menyeberang jalan)

sesampai di seberang:

Nenek : “Terimakasih ya nak, sudah mau menolong nenek”™
Polisi : “lya nek, sama-sama”

Nenek tersenyum penuh sukacita.
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Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SDN 2 Kendalrejo

Kelas / Semester Vi

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia Tema 1)
Sub Tema : Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 22

Alokasi waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca]
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam
karya yang estctis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak muiia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan :PPKN
l - Kompetensi Dasar Indikator
3.1 | Bersyukur kepada Tuhan 3.1.1 | Mengamalkan nilai-nilai
Yang Maha Esa atas nilai- pancasila dalam kehidupan
nilai Pancasila dalam sehari-hari.

kehidupan sehari-hari.
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Kompetensi Dasar Indikator

2.1 | Bersikap tanggungjawab, 2.1.1 | Mengikuti kerjasama/gotong
cinta tanah air, dan rela royong yang ada di
berkorban sesuai nilai-nilai masyarakat.
sila Pancasila.

3.1 | Mengidentifikasi nilai-nilai | 3.1.1 | Menjelaskan cara mengikuti
Pancasila dalam kehidupan kerjasama/gotong royong
sehari-hari. secara benar.

4.1 | Menyajikan hasil 4.1.1 | Membuat laporan tentang
identifikasi nilai-nilai bekerjasama/gotong royong
Pancasila dalam kehidupan yang ada di masyarakat.
sehari-hari

C. TUJUAN

1. Dengan bermain peran, siswa dapat mengidentitikasi perilaku-perilaku peduli sosial yang
sesuai dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila secara benar.

2. Dengan berdiskusi, siswa menemukan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
peduli sosial dalam sila-sila Pancasila yaitu gotong royong secara benar.

D. MATERI
1. Perilaku peduli sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
2. Teks tentang bekerjasama.

E. PENDEKATAN & METODE
Metode : Role Playing, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
[

- lokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

B \Vaktl!
Pembukaan | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 15 menit
menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang siswa. Siswa yang diminta
membaca do’a adalah siswa yang hari ini
datang paling awal. (Menghargai
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Deskripsi Kegiatan

A kedisiplTna; siswa/PPK).

Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan

(OS]

sikap disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi
tercapainya cita-cita.

4. Menyanyikan lagu Satu Nusa Satu Bangsa
atau lagu nasional lainnya. Guru
memberikan penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme.

5. Pembiasaan membaca/ menulis/
mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia,
kesehatan, kebersihan, makanan/minuman
sehat, cerita inspirasi dan motivasi. Sebelum
membacakan buku guru menjelaskan tujuan
kegiatan literasi dan mengajak siswa
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:
e Apa yang tergambar pada sampul buku.

e Apa judul buku

e Kira-kira ini menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku
seperti ini

Inti

Langkah-Langkah Pembelajaran

e Pada awal pembelajaran, guru menstimulus
ide, gagasan, dan motivasi siswa dengan
memberikan narasi tentang contoh perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai peduli sosial
yang terkandung dalam sila Pancasila, yakni
Gotong royong / kerjasama.

e Secara interaktif, guru memberikan penjelasan
mengenai nilai-nilai peduli sosial yang
terkandung dalam sila-sila Pancasila.

¢ Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan memberikan pendapat.
(Memberikan umpan balik di sepanjang proses
kegiatan, terutama bagi tumbuh dan
berkembangnya keterampilan mengemukakan

| 40 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

pendapat).

Guru melaksanakan metode role playing yang

meliputi :

1. Menentukan topik yang dimainkan

2. Memberikan gambaran tentang peran yang
akan dimainkan.

3. Memilih siswa sesuai dengan perannya
untuk memainkan peran sesuai dengan
naskah yang dipersiapkan sebelumnya.

4. Memberitahukan peran yang akan
dimainkan oleh masing-masing siswa serta
menyampaikan kepada penonton (siswa)
yang bertugas sebagai observer.

5. Pemain peran memainkan peran sesuai
peran yang diberikan kepadanya, sedangkan
teman-temannya yang menonton berperan
sebagai observer.

6. Setelah permainan selesai, seluruh siswa
berpartisipasi untuk diskusi terkait suasana
permainan peran.

7. Pemain peran memainkan peran ulang.

8. Diskusi dan evaluasi kedua. Diskusi
dilaksanakan dengan bimbingan guru untuk
menumbuhkan pengalaman yang nyata pada
siswa dengan tujuan peran yang dimainkan
siswa dapat mewarnai perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Berbagi pengalaman dan kesimpulan

Guru mengklarifikasi materi dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau

berpendapat mengenai materi pelajaran.

Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari

sikap yang sesuai dengan sila 2 Pancasila

yaitu: saling membantu dan menolong antar
sesama, tidak membedakan-bedakan teman
dalam bergaul, menjenguk orang sakit.

Hasil yang diharapkan

- Siswa termotivasi untuk belajar lebih jauh.
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

- Siswa dapat mengidentifikasi salah satu
contoh kebiasaan, sikap, dan perilaku
masyarakat yang sesuat dengan nilai-nilai
peduli sosial dalam sila-sila Pancasila.

- Keterampilan mengidentifikasi.

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belaj ar hari

" 15 menit
ni

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara
/bertanya dan menambahkan informasi dart
siswa lainnya.

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan nasionalisme, persatuan,

dan toleransi.
5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah
satu siswa.

G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian
terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian
sebagai berikut.

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggungjawab, disiplin
b. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis
¢. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

‘\ ; 2. Bentuk Instrumen Penilaian
!T a. Sikap

1) Disiplin

2) Tanggung jawab

3) Peduli

4) Percaya Diri
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Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku

siswa.

c. Keterampilan

Penilaian Unjuk Kerja

Asp.ek.yzfng Bagus Cukup Perlu berlatih
dinilai

Penyampaian | Runtut, Runtut, Tidak runtut,

materi Informasi yang | informasi yang | informasi yang
disampaikan disampaikan disampaikan
lengkap dan sebagian benar salah
benar

Bahasa (Lafal, | Kalimat teratur, | Kalimat dapat Kalimat tidak

intonasi, mudah dipahami, teratur, suara

volume suara) | dipahami, suara | menggunakan jelas, tidak
jelas, sesuai kaidah bahasa sesuai kaidah
dengan kaidah indonesia, tetapi | bahasa
bahasa suara kurang indonesia
Indonesia, jelas

percaya diri
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H, REMEDIAL DAN PENGAYAAN
4. Hemedial
Faliskan sikap-sikap kevjasama vany sesuad dengan sila 2 Pancasila !

b, Pengavasn
Sebutkan contoh peritabu vang sesust dengan milat-nilal pedull sosial
Pancasila dalam kehidupsn berbangea dan bemegaral

L SUMBER DAN MEDIA
»  fuku Pedoman Gury Tema 1 Kelas 3 dee Bukuo Siswa Tema b Kedas 5
{Buiu Tematik Terpadu Kurkaln 2013, Jakarta: Kememterian
Pendidikan dan Kebudovaan, 2614
s Buku Sckolahnya Muousia, Munif Khotfl
»  Software Pengajaran SDMT univk kelas §

Kendalreio, 6 -4 - 2019
Guru kelas ¥

i
TUMINAH, A Ma.Pd
NIP. 19630204 198303 2 011
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DIALOG KERJASAMA DI KELAS

Suasana kelas masih sepi saat Keysa datang, hanya Ryan saja yang baru ada di kelas. Keysa

melihat banyak sampah yang berserakan di kelas. Dan ia pun meminta tolong Ryan untuk
membantu.

Keysa : “Selamat pagi”

Ryan : “Selamat pagi Key. “Kamu sudah mengerjakan PR belum?”
Keysa : “Sudah dong, kan Bundaku selalu memeriksa PR ku setiap hari™.
Ryan : “Aku juga sudah™.

Keysa : “Wah, kelas kita kotor sekali ya, banyak sampah kertas dan

plastik berserakan.

“Ini pasti sisa sampah kemarin™.

Ryan : “lya, kotor sekali. Tapi sudahlah, nanti juga dibersihkan sama
Pak Amad”.
Keysa : “Kita tidak boleh mengandalkan Pak Amad, Ryan, kan kita yang

mengotorinya”. “Seharusnya kita yang membersihkan™.

Ryan : “Tapi kan pekerjaan pak Amad memang bersih-bersih”.
Keysa : “Oya memang, tapi kan kita harus belajar mandiri, kita juga masih

bisa membersihkan ini bersama-sama dengan teman yang lain™.

Ryan : “Ah aku malas ... sana kamu saja Key!” (lalu datang Nico)
Nico : “Ada apa sih ini, kok pagi-pagi sudah ribut?”
Keysa : “Itu lTho Nic, Ryan tidak mau membantu membersihkan kelas kita,

padahalkan kita yang mengotori™.
Nico : “Kan sudah ada pakAmad, jadi buat apa kita yang repot Key?”

Ryan : “Nah kan, benar kataku Key. Ga percaya ya kamu sama aku?”
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Keysa . *“Ah kalian berdua sama saja, ya sudah kalau tidak mau
membantu’.

(Keysa mengambil satu persatu sampah yang ada di kelas dan juga laci meja bersama beberapa
teman yang di kelas kecuali Ryan dan Nico. Lalu tidak lama datang Ana)

Ana : “Selamat pagi semua..”
Semua : “Selamat pagiii..”
Ana : “Lho. Nico dan Ryan kenapa tidak membantu Keysa dan teman-

teman untuk bersih-bersih?”
Ryan : “Kan aku sudah bilang, itu biar dibersihkan oleh Pak Amad saja,

penjaga sekolah kita itu An ...”

Nico : “Iya, lagi pula kan tugas kita belajar, iyakan Ryan?”

Ryan : “Betul itu..”

Ana : “Tapi kan ini kelas kita bersama, kita wajib menjaganya bersama
juga”.

Keysa :“Sudahlah An, aku sudah bicara begitu pada mereka, tapi

mereka tidak mau mendengarkan™
Ana : “Kata bundaaku, kebersihan itu sebagian dari iman, karena
ketika kita beriman kepada Tuhan, maka kita akan senantiasa
menjaga kebersihan, baik dari kebersihan diri dan lingkungan
sekitarnya™.
Nico : “Kalau untuk menjaga kesehatan an? Kita sudah bersih kadang
juga masih sakit?”
Ryan : “Iya kadang sudah bersih, tapi tetap saja sakit flu, batuk, demam,

malaria, dan yang lainnya™.

Ana : “Nabh, penyakit itu bukan hanya dating dari bersih atau tidaknya
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lingkungan kita, tetapi juga karena kondisi kekebalan tubuh, dan

asupan gizi yang kita makan™.

- “Jadi kalau kita menjaga kebersihan tetap masih bias sakit ya kan

na?”

. “Tentu saja. Tetapi kita bisa menghindari supaya penyakitnya

tidak tambah parah dengan tetap menjaga kebersihan. Bayangkan
saja, dengan menjaga kebersihan saja kita masih bias terkena

sakit, apalagi kalau kita tidak menjaganya, betul key?”

: “Betul, Na. Tuh Ryan sama Nico, dengerin kata ana™.
: “lya dari tadi juga sudah mendengarkan™.

: “Jadi lain kali kalian berdua, Nico dan Ryan juga harus ikut

menjaga kebersihan kelas kita™.

. “baiklah...”

: "Teman-teman Kelas ini adalah milik kita bersama, jadi kita semua

bertanggungjawab untuk merawat dan menjaganya’. Supaya kita terhindar dari
penyakit dan tetap sehat™.

: “Baiklah, mulai besok aku akan ikut piket dan menjaga

kebersihan kelas™.

: “Aku juga”.
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Lampiran 10: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan  : SDN 2 Kendalrejo

Kelas / Semester V1

Tema : Organ Gerak Hewan Dan Manusia (Tema 1)
Sub Tema - Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 2)
Pembelajaran ke 03

Alokasi waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca]
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalambahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam
karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan: PPKn
o Kompetensi Dasar Indikator

1.1 | Bersyukur kepada Tuhan Yang | 1.1.1 Mengamalkan nilai-nilai

Maha Esa atas nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
sehari-hari.
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Kompetensi Dasar Indikator

2.1 | Bersikap tanggungjawab, cinta | 2.1.1 Menerapkan sikap yang

tanah air, dan rela berkorban sesuai dengan nilai-nilai
sesuai nilai-nilai sila Pancasila. Pancasila.

3.1 | Mengidentifikasi nilai-nilai 3.1.1 Mengetahui nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan Pancasila yang terdapat
schari-hari. pada kehidupan sehari-hari.

4.1 | Menyajikan hasil identifikasi 4.1.1 Identifikasi prilaku yang

nilai-nilai Pancasila dalam tidak sesuai dengan nilai-
kehidupan sehari-hari nilai Pancasila.
C. TUJUAN

1. Dengan bermain peran, siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai peduli sosial yang sesuai
dengan nilai-nilai Juhur yang terkandung dalam sila-sila Pancasila secara benar.

2. Dengan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi perilaku yang sesuai dan tidak sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila

D. MATERI

a. Perilaku peduli sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
b. Bacaan tentang nilai-nilai Pancasila.

E. PENDEKATAN & METODE
Metode : Role Playing, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
[

T
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiat
egia S l'l}i giatan Waktu |
Pembukaan | 3. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 15 menit |

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa

4. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang siswa. Siswa yang diminta membaca do’a

i adalah siswa yang hari ini datang paling awal.

(Menghargai kedisiplinan siswa/PPK).

5. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap
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Kegiatan4 Deskripsi Kegiatan PWaktu
disiplin setiap saat dan menfaatnya bagi

tercapainya cita-cita.

nasional lainnya. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat
Nasionalisme.

|

6. Menyanyikan lagu Padamu Negri atau lagu * |
|
|

7. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/
berbicara selama 15-20 menit materi non pelajaran
seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sechat, cerita inspirasi dan
motivasi. Sebelum membacakan buku guru
menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan mengajak
siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
berikut:

e Apa yang tergambar pada sampul buku.

e Apajudul buku

e Kira-kira in1 menceritakan tentang apa

e Pernahkan kamu membaca judul buku seperti
ini

Inti Langkah-Langkah Pembelajaran 40 menit |

e Pada awal pembelajaran, guru menstimulus ide,
gagasan, dan motivasi siswa dengan memberikan
narasi tentang contoh perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai peduli sosial yang terkandung dalam sila
Pancasila, yakni Menyayangi manusia dan
makhluk lain.

e Secara interaktif, guru memberikan penjelasan
mengenai nilai-nilai peduli sosial yang terkandung
dalam sila-sila Pancasila.

e  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan memberikan pendapat. (Memberikan
umpan balik di sepanjang proses kegiatan, terutama
bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan
mengemukakan pendapat).

¢ Guru melaksanakan metode role playing yang
meliputi :

1. Menentukan topik yang dimainkan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

T Alokasi |
Waktu

2. Memberikan gambaran tentang peran yang
akan dimainkan.

(OS]

Memilih siswa sesuai dengan perannya untuk
memainkan peran sesuai dengan naskah yang
dipersiapkan sebelumnya.

4. Memberitahukan peran yang akan dimainkan
oleh masing-masing siswa serta menyampaikan
kepada penonton (siswa) yang bertugas sebagai
observer.

5. Pemain peran memainkan peran sesuai peran
yang diberikan kepadanya, sedangkan teman-
temannya yang menonton berperan sebagai
observer.

6. Setelah permainan selesai, seluruh siswa
berpartisipasi untuk diskusi terkait suasana
permainan peran.

7. Pemain peran memainkan peran ulang.

8. Diskusi dan evaluasi kedua. Diskusi
dilaksanakan dengan bimbingan guru untuk
menumbuhkan pengalaman yang nyata pada
siswa dengan tujuan peran yang dimainkan
siswa dapat mewarnai perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Berbagi pengalaman dan kesimpulan

Guru mengklarifikasi materi dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau

berpendapat mengenai materi pelajaran.

Guru bersama siswa menarik kesimpulan dari

sikap yang sesuai dengan sila 2 Pancasila yaitu:

menyayangi manusia dan makhluk lain, saling
membantu dan menolong antar sesama, tidak
membedakan-bedakan teman dalam bergaul,
menjenguk orang sakit.

Hasil yang diharapkan

- Siswa termotivasi untuk belajar lebih jauh.

- Siswa dapat mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan perilaku-perilaku yang
sesuai dan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
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Pancasila.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan &
- Siswa mampu mengidentifikasi Rasa ingin |
|

tahu, fokus, dan teliti.

Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari in 15 menit

HP?nutup

1

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan "

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya |
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya. ]
menumbuhkan nasionalisme, persatuan, dan
toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu
siswa. ‘

|
4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk i ‘
1

G. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian
terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes
pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian
sebagai berikut.

a. Teknik Penilaian:
I. Penilaian Sikap: Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin

2. Penilaian Pengetahuan: Tes Tertulis

3. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja

b. Bentuk Instrumen Penilaian
1. Sikap

a. Disiplin

b. Tanggungjawab
c. Peduli

d. PercayaDiri
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. Tanggung . Percaya
. . Disiplin Jawab Peduli Diri
o M FgTmim M B M M M| BTM[ M M| B[ MM M
T /Bl Y TITIBIlY T|IT|IB/YT|IT|B|Y
| | A

2. Pengetahuan
Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remedial, dan pengayaan pada buku

siswa.

3. Keterampilan
Penilaian Unjuk Kerja

bahasa Indonesia,
percaya diri

indonesia, tetapi
suara kurang
jelas

Aspt.zk'yz.mg Bagus Cukup Perlu berlatih
dinilai

Penyampaian | Runtut, Informasi | Runtut, Tidak runtut,

materi yang disampaikan | informasi yang | informasi yang
lengkap dan disampaikan disampaikan
benar sebagian benar | salah

Bahasa (Lafal, | Kalimat teratur, Kalimat dapat Kalimat tidak

intonasi, mudah dipahami, | dipahami, teratur, suara

volume suara) | suara jelas, sesuai | menggunakan jelas, tidak
dengan kaidah kaidah bahasa sesuail kaidah

bahasa
indonesia
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Am?k,}“’?ng Bugus Cubkap Perku berlatih
dinHad :

PhaprestPenil | Fhapresit, hspresif, Belum

i perivd dirt dan menuniukkan
ads kontak e Kontek mala sikap chspresif
dungan audions dengan audicns | dan pereaya

dfirt

- nampak Kurang

| percava dird

H. REMEDIAL DAN PENGAYAAN
a. Remedial
Tuliskan sikap menvavangl manusia den makdduk lain yang sesual dongan
stin 2 Pancasta !

b. Pengayvaan
Sebutkap contob pevilaku vang sesing dengan nilai-nilad pedali sosial
Pancasity dalam kehidupan berbangsa dun bernegaral

1. SUMBER DAN MEDIA
o Bukue Pedoman Guen Tema 1 Kelas 3 dan Boka Siswa Tems 1 Kelas 3
{Bukyu Tematik Terpadu Rurikalun 2013, Jakarta: Kementerian
Penudidikan dan Kebudayoan, 20145
«  Buku Sckolabrya Manugis, Munif Khotifl
«  Software Pepgajaran SOYMI unruk kelas 3

Kendalrejo, 10— 4 - 2019
Garu kelas ¥

TUMINAH, A MaTd
NIP. 19630204 198303 2 011
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Helen

Nadiya

Helen
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Helen
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DIALOG MENJENGUK TEMAN YANG SAKIT

: “Nad” (dengan ekspresi wajah sedih)

: “lya Len, kenapa?”

: “Denok lagi sakit Nad”

: *“Apa? sakit apa?”

: “Sakit DBD, Nad”

: “Sekarang Denok ada di mana? dan bagaimana keadaannya?”

: “Denok ada di rumah sakit, aku juga tidak tau bagaimana
keadaannya saat ini”

: “Ayo kita nanti menjenguknya!”

: “lya ayo Nad, aku juga ingin tau bagaimana keadaannya saat ini”

: “Iya Len, kita juga berdoa semoga Denok cepat sembuh™.

: “lya Nad, Aamiin”

: “Ya udah, ayo kita berangkat”
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Lampiran 12: Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Petunjuk

PEDOMAN OBSERVASI

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut!

Skor 5 :
Skor 4 :
Skor 3 :
Skor 2 :
Skor 1 :

Jika indikator sangat setuju dilakukan
Jika indikator setuju dilakukan

Jika indikator ragu-ragu dilakukan
Jika indikator jarang dilakukan

Jika indikator tidak pernah dilakukan

B. Isilah kolom catatan dengan aspek yang muncul !

No

Aspek yang diobservasi

Pertemuan
I

Pertemuan
11

Pertemuan
111

l.

Cara penyampaian dan
penjelasan guru tentang
pembelajaran role playing
dapat diterima oleh siswa

Alat peraga digunakan guru
dengan baik dalam
pembelajaran

Guru dapat mengajak siswa
untuk aktif mengikuti
pembelajaran role playing

Pembelajaran yang
dilakukan guru dapat
menarik perhatian siswa

Siswa mendengarkan ketika
guru memberi penjelasan
tentang pembelajaran role

playing

Siswa memperhatikan
ketika guru memberikan
contoh dan pembelajaran
role playing

Siswa melakukan persiapan
dalam pembelajaran nilai-
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No

Aspek yang diobservasi

Pertemuan
1

Pertemuan
11

Pertemuan
111

nilai karakter peduli sosial
dengan metode role playing

instruksi
dalam
nilai-nilai

Siswa mengikuti
yang  diberikan
pembelajaran
karakter sosial
dengan metode role playing

peduli

Siswa melakukan tindakan
dramatik dan diskusi yang
diberikan dalam
pembelajaran nilai-nilai
karakter  peduli sosial
dengan metode role playing

10.

Siswa merasa tertarik dan
antusias untuk melakukan
pembelajaran dengan

metode role playing

I1.

Siswa  tampak
setelah  mengikuti

senang
dengan
pembelajaran role playing.

Jumlah Skor

39

44

52

Presentase rata-rata

70,90 %

80,00 %

94,54%

Persentase Nilai Rata-rata (NR)

Taraf Keberhasilan

_ JumlahSkor
SkorMaksinal

x100%

Presentase

Predikat

86% - 100%
76% - 85%
60% - 75%
55% - 59%
<54%

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
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Lampiran 13 Hasil Angket Siswa

AMGRET SI8WA
AMALINS MILALNILAT KARARKTER PEOULL BOSIAL
DALAM PEMBELAJARAN DENGAN METODE ROLE #LAYING

5
B

AV RRYANEL

A rin RN PRy
Anpkeanuk yo

Angket ind dimeksoadkan onnk menjaring persepst dan pendapat siswa kelas V
., Untok g mobon kesedinan anskennek wntuk

ngisi angher fol Informast ya

woinng sikep pedhdl s
melvangkan wakinme
can digunakan sel
ko neapkan erimakasih.

rhurnpid dadem penelitian

i

i kajian shademik. Alas perbatian dan kesedisannya

Petanjuk Pengisian Angkets

]

Tudiskan identizas pada ideniitas respom
2. Pilih salab setr jewaban vang fwersedia sesud dengen pengalaman Yeng
didapatkan schagai siswa pada komponen-komponen pertanyasn penelitian,
Masing-masing jowaban memiliki makaa schagad berikat

85 ¢ Sangat Sewnu, berart pernyatam tersebut songal sesua dongan
kenvitasn

S ¢ Setvju, berard pernvainan tersebu (hampins sesuad dengan kenvaiasn
1 o Ragu-Ragu, boratd pernyataan tersebut kadang sesuai kenvataan,

kadang tdak sesusd kenvataan

T8 ¢ Tidak Seruju, berant perayatsan tersebut kurang sesual dengan
kenyataan

§TS © Sangat Tidak Setuju, berarti pernyatann lersebut henar-benar tidak
sesuat dengan kenyataan

)

3. Diharapkan untuk tidak menjaveab lebib dant saty pilihan jawaban,
4. IDENTITAS RESPONDIEN:

a. Nama Lengkap : Sg}iﬂ\ Dﬂc‘"\ faim: Q‘f"fﬂ\

b. Nema (Inisial) 3 w

¢, Jenis Kelamm : babi-debd Perempuan
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Berilah ¢

s jawalurannl

No

Pernyatasn

Copthang 4 1 pada Koteh Jawehan vang

g zesu de

Abternatif Jawahan

s

s

R’

s

8TS

Bava selaby berbioes dengan lonah

bembut kepada teman-teman

iV

o

Sava berbieara dengan sopan kepada
vany lebith fug

Sayva mengueaphan salam ketika masuk

kelas

17//

Saya bertegur sapa jike berteru dengan
tersan

L&

Saya berbicara dengan babasa vang
sopan kepada semua orang

5

Sava tidak suka memotong pembicarasn
orang lain secara tiba-gha

Sava menguink berjabat tingan Hka
berrervn teman & Jolan

Sava memberikan senyumen sagt feman
menyapa

Saat berpapasan dengan orang yang
febih tia, saya menganggukkan kepaba

Saya memaksakan kehendak kepada
erang lain ’ .

Saya merase mempunyal penilatan vang
tebih baik daripada teman-terman

Sava menghargai perbedaan pendapat

Saya menghargsl kemampuon orang lain

Sava bersikap apa adanva kepada
feman-teman

-
]

Saya dan toman-teman saling mengasibi
satn sama kain

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Alternatif Jawaban
) Pernvaiaun o : e
&8 108 R 18 HIS
0 Sava berswma torman saling mombanny ,
. /
sl mengeriaken tigas v
17 Bava tidak membolongt teman e
TR Saya tidek suke viencenitakon keleleks )
N '
orang laip W
19 Bava dan temane-tenan suka saling /
suerinpt Kelemahan masing-masing v
213 ¢ Sgva viduk menjelekhan teman \;’
21 1 Baya suka membanii teman .
22 ¢ Bgva membert uang kepads teman vang ;
N
oo butudskon v
23 7 Sayadan teman saya sering berdiskust 7
. . : 5
wengenal mter pelajarnn
24 | Saya sensng berkompu! dengan reman v
25 | Save udak mengangeap remeh wronne ;
N
teman v
26 | Saya menjags rahasia feman o
27 | Says mempercayal leman-ieman N
28 | Saya suka membanty teman fka P
membytubkan v
29 | Sava jerang bilang “tidak” pada P
keputusan terman ssva v
31 Sava menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan terkadang menggunakan | f
bahasa Jaws Krama kepada gur.
31 | Sava selaly riang sast gura masuk kelas, | [/
32 | Sava selalu bersalaman dengan suns /
ketika sava datang den pulang sekola v
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Lampiran 14: Hasil Angket Teman Siswa

ANGRET TEMAN SISWA
ANALISIS MILALNILAT KARARTER PEDRULL SOSIAL

MELALUL PEMBELATARAN DIENUAN METODRE ROLE PLAYING

Arak-ansk yang suya seyangh,

Angket i dinwksudkan untuk menjaring porsepst dan pendapat siswa Kelas V
tentang  stkap pedull sosial Uniuk fn mobon kesediaan arpk-anek uniuk
meluangkon wakiu mengisi angket il Infonnast vang workompul dalam penelitian
ini akan digunakan sebapal kadlan akademik, Atss perhatian dun kesedisannya
kant ueapkan ferimakasih,

Petunjuk Pengivian Anghet:

1 Tuliskan sdentitas pada idenditas responden.

2. Pilih salab satu jewaban vang tersedia sesusl dengan pengslaman yang
didapatkan schagas siswa pada komponerekomponen pertanyaan penelitian.
Masing-masiag jewaban memiliki makna sehagai berikup

5% Sunget Setuin, berart] pensyasaan fersebut sangat sevusl dengsn
kenyataan

8 . Setujn, berart permyatasn teesebut (hampird sesual dengan
kenyvataan

R > Rago-Ragw, berart pernyataan tersebut kadang sesual kenyatsan,
kadang tidak sesdad kenyataan

T8 ¢ Tidek Sefuju, berarti pernyatasn tersebut kurang sesuai dengan

" kenyataan

BTS . Sungat Tidsk Setupu, berarti pemyataan tersebut benar-benar tidak
sesual dengan kenvataan

3. Driharapkan antuk tidek menjewab lebih dard satu pilihan jawaban.

4. IDENTITAS RESPONDEN:
a. Nama Lengkap : (f?&ggin_m Audpar Hond: €a

b. MNarma (Inisia)

¢. Jenis Kelamin
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; } Alieenatif Jawabas
No Fernyatyan i : i
4 B h1 R IS 8T8
LoD ida selaly berbiewu depgen  lemah 7
fembut kepada tera-teman N
2. [ {Ma berbleara dengan sopan Xepada J
vang lchih un
300 Die menguoapkan selam ketika masok i
kelys Y
4. | D2a beregur sapy jika bereru dungan y’};
eman
5. Phs berbloers dengan bahasa vany sopan o
kepada semus orang v
6. 1 Dia gdak suke memotong pembiearaan
orang ladn secarn Hba-tiba ¥
7. ha menpajek bedabal twgan Bks J
beriemu eman di jalan
% Dip memberikan sonvuman st eman y/ """
menyapa
9. | Sast berpapasan dengan onmz vang ;
lehib ma, Dia mengangpukkan kepala 4
10 Din memaksekan  kehendak  kepada 1
orng lain ¥
11 Do merssa wempunyed penilaion vang g
iehih baik daripasda teman-teman v
12, 1 D¥is menghargsi perbodonn pendapal )Y/
13, ¢ Dia menglurgat kemampuun orang luin : W
14, | Dia bersikap spa sdanva kepada temans S
feman
15, Dia dan temap-temon saling mengasthi -/ . 1
sty sama lain )
16. | Dis bersama teman suling membanta |/
saat mengeriakan tugas ¥
17| Dia vdak membohongi wmam 7
I8, | Dia tidak suka menceritakan kelelekan .
orang kain ‘f
19, Dia dan  femandemen  suka sding !/
. . . v
(i menutupi keteranhan masing-ninsing
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Alternatif Jawabgn
85 8 R . Ts SIS
26 Diatidak menjelekkan toman s

N Pernyataan

D21 DHa membantu teman

220 Dha memberd uang kepada loman yang ;
membutubkan ’

230 Uia dun teman saya sering berdiskust .7

. . . Y

mengerad mater! pelajaran

24,1 Dia senang berkumpul dengan toman N4

25 Dia tidek menganggap romch feman- |
eIsn ¥

26t Dha menjaga rahasta teman J

27§ Dia pempercayal loman-tema N

28 Dia suke  membantu  fman ika
membutuhbkas

2% Dia jarang bilang *tidek” pada keputusan | 7
lermer saya

30 Dia menggunakan  babasa  Indonesia
vang baik dan lerkadang menggunakan |V
bahusa Jawa Krama kepada gur,
31, | Dis selalu riang sast gure masuk kelas, ¥

32, | Dia selaly bersglwpan desgan mumn |/
ketika dia datang dan pulang sekolah
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Lampiran 15: Permohonan Izin Penelitian dari Universitas Terbuka Malang

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGY

S v UNIVERSITAS TERBUKA
g’ Unit Program Belajar Jurak Juoh (UPBJ-UT) Malang

Home Pager v mastag

Nemor: SIFUNILUPBIIGPTO32019
Lamp. « -

Hal o Permohonan Izin

i Kepala SDN 2 Kendalrejo
di

Kabupaten Trenggalek

Sebagai svarat penyvelesaian studi, mahasivwa Program Pascasari:
Terbuka Unit Progrum Belajar Jurak Jeuh Maleng diwaithk
Akhir Program Magister berupa laporan penclid Luniuk i
besar harspan kami kepada pimpinan Jemb wi dapat memb n izin kepada
mahasiswa kami untuk pengambiian data i sekelah ink. Adapun mahasiswa vang
akan melaksanakannys adalah

ntversitas

w Tugas

Nama TRULLY DWLARIY AN
NiM P 33002166
Program Studi ¢ 82 Pendidikan Dasar

Asag perfation, pemberian izn, don kerje sama yeng baik kamni menyampaikan
terima kasih.

fakm 07 Mei 2019

r

“i),:%z@.fa;lrn},gﬁ Widwrovekt, M Bd,
EMHRSFIRE21T 199303 1 G0
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Lampiran 16: Hasil Cek Plagiasi UT Bab 11

BAB Il RULLY DWI1 ARIYANI
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